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Tentang Pluralitas. 
    
 
Skripsi  yang berjudul “Persepsi Aktivis Dakwah Kampus Al-Jami’ UIN 
Alauddin Makassar tentang Pluralitas”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah (1) Bagaimana konsep pemikiran para aktivis Lembaga Dakwah Kampus 
(LDK) Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar tentang pluralitas. (2)Bagaimana metode 
para aktivis Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
terkait pentingnya menghadirkan sifat pluralitas atas kemajemukan. (3)Bagaimana 
konsep pengaruh pemikiran pluralitas Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ UIN 
Alauddin Makassar terhadap Lingkungan Sekitarnya.  
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan filosopis, teologisdan 
sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah para aktivis lembaga dakwah 
kampus Al-Jami’. Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dokumentasi dan referensi. Data yang diperoleh kemudian 
diolah dan dianalisis melalui tiga tahap yaitu: Reduksi data (seleksi data), penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication). 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi para aktivis dakwah dalam 
memaknai pluralitas beranekaragam. Sebagian besar para aktivis memaknai pluralitas 
dengan menyetujui adanya keberagaman dalam kehidupan. Perwujudannya, 
dilakukan dengan cara menghadirkan sifat toleransi dalam menghadapi 
kemajemukan. Sekalipun para aktivis  memaknai keberagaman hanya ada dalam 
konteks muamalah dan tidak pada persoalan aqidah. Kecendrungan pemikiran para 
aktivis terjebak pada wilayah literalis. 
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 Implikasi dari penelitian ini terdapat dari segi ukhuwah yang dicontohkan oleh 
para aktivis LDK Al-Jami’yang bisa dijadikan panutan. Selain itu dakwah yang 
diemban oleh para aktivis LDK Al-Jami’ tidak semua bisa diterima oleh masyarakat 
kampus karena benturan pemikiran didalam organisasi yang berbasis keislaman pasti 
terjadi. Sehingga perlunya peningkatan kualitas diri para aktivis dakwah kampus 
utamanya dari segi pengetahuan agar amanah dakwah yang diemban oleh para aktivis 
tersampaikan secara universal dilingkungan masyarakat kampus. Baik internal 
maupun eksternal kampus. Selain itu, prinsip rasionalitas juga harus dikedepankan 
oleh para aktivis dakwah kampus Al-Jami’ guna menjawab tantangan dari realitas 
abad modern sekarang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Indonesia terdiri dari masyarakat yang heterogen dan kompleks, terdiri dari 
aneka ragam, bahasa, kebudayaan, kelompok, etnik dan ras. Keanekaragaman suku 
bangsa dan budaya Indonesia merupakan realitas historis dan sekaligus realitas 
sosio-kultural. Walaupun tampaknya, keragaman bangsa Indonesia ini belum 
sepenuhnya dipahami oleh segenap warga masyarakat sebagai sesuatu yang given, 
takdir Tuhan, dan bukan faktor bentukan manusia.1 
Terlahir di dunia yang penuh dengan keragaman menjadikan manusia tidak 
punya pilihan lain selain berdamai dengan keragaman tersebut. Keragaman atau 
pluralitas kemudian menjadi kenyataan hidup yang tidak dapat dipungkiri. Dia 
hadir di setiap sendi-sendi kehidupan manusia. Keberagaman itu dapat berupa 
keberagaman agama, suku, budaya, etnis hingga keberagaman sikap yang dimiliki 
oleh setiap manusia. Dalam Islam, keberagaman dilihat sebagai sebuah sunnatullah 
atau sesuatu yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Olehnya itu, usaha penolakan 
terhadap keberagaman dan upaya untuk melakukan keseragaman dalam hidup tentu 
tidak akan mungkin tercapai.2 
                                                          
1Agus SB, Deradikalisasi Nusantara: Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal Melawan 
Radikalisasi dan Terorisme (Jakarta: Daulat Press, 2016), h. 17. 
2 M. Galib M, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 7. 
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Allah berfirman dalam QS al-Hujurãt/49: 13. 
                         
                    
       
 
Terjemahanya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(QS al-Hujurat/49: 13).3 
Melalui ayat ini Tuhan menunjukkan kuasanya dalam menciptakan manusia 
dalam keberagaman suku dan bangsa. Lebih lanjut,Tuhan mengemukakan bahwa 
salah satu alasan diciptakan keragaman tersebut adalah agar supaya manusia dapat 
saling mengenal. Keragaman ini tidak  diharapkan Tuhan menjadi alasan untuk saling 
bermusuh-musuhan. Apalagi jika ada diantara suku atau bangsa yang merasa bahwa 
dirinya adalah bangsa atau suku pilihan yang memiliki posisi sosial yang tinggi 
dibanding yang lain. Pada akhir ayat, Tuhan memberikan penegasan bahwa 
sesungguhnya yang paling mulia di sisi Tuhan adalah mereka yang bertakwa. Bukan 
karena suku atau bangsa.4 
                                                          
3Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kalim, 2011), h. 518. 
4M. Galib M, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama, h. 
33. 
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Terjadinya benturan dalam komunitas yang majemuk (plural) jelas merupakan 
keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri. Karena itu, menghindari benturan, dengan 
mengingkari perbedaan atau pluralitas jelas merupakan pengingkaran terhadap fakta. 
Demikian halnya menghindari benturan dengan mengingkari klaim kebenaran, juga 
bertentangan dengan kenyataan. Karena itu pula sebagai keniscayaan, benturan 
tersebut pasti akan terjadi sebagai konsekwensi dari kemajemukan. Akan tetapi, 
bagaimana caranya agar benturan tersebut tidak menyebabkan terjadinya 
disharmonisasi dalam komunitas sosial.5 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 256. 
                     
                   
                 
 
Terjemahnya:   
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS al-Baqarah: 256).6 
 
Dari ayat diatas, al-Qur’an menjelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam 
memeluk atau mengikuti ajaran agama tertentu. Manusia di berikan kebebasan 
untuk memilih agama yang diinginkannya. 
                                                          
5Mahmuddin, Ideologi Kaum Islamisme (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 169. 
6Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 43. 
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Islam memandang perbedaan sebagai fitrah dan sunnatullah atau sudah 
menjadi ketetapan Tuhan. Sebagai ketetapan Tuhan, adanya perbedaan dan 
pluralitas ini tentu harus diterima oleh seluruh umat manusia. Penerimaan tersebut 
selayaknya juga diapresiasi dengan kelapangan untuk mengikuti seluruh petunjuk 
dalam menerimanya. Mereka yang tidak bisa menerima adanya pluralitas berarti  
mengingkari ketetapan Tuhan. Berdasarkan hal ini pula maka toleransi menjadi satu 
ajaran penting yang dibawa dalam setiap risalah keagamaan. 
Dalam konteks kehidupan masyarakat, “pluralitas” agama atau pluralisme 
seringkali menjadi ajang problema sosial yang dapat mengangu integritas 
masyarakat. Tidak ada masyarakat majemuk yag dapat bebas dari ketegangan-
ketegangan etnik dan komunal. Problema Hindu-Muslim di India misalnya dan 
berbagai kasus lainnya di beberapa belahan dunia, merupakan pelajaran penting 
dalam konteks kehidupan, betapa pluralisme agama sering menjadi faktor konflik 
sosial, karena adanya paham “monisme” dalam pluralitas agama yang secara 
ontologis berpaham bahwa realitas itu tunggal dan dari segi epistemologinya 
berpandangan bahwa hanya ada satu kebenaran yang keberlakuannya universal.  
Tidak mengherankan jika masih terdapat persepsi negatif terhadap pluralitame atau 
pluralitas agama itu, karena pertimbangan pada implikasi-implikasi sosial yang 
ditimbulkannya.7 
                                                          
7Hamiruddin, “Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: 
Dakwah dan Perdebatan Pluralisme Agama”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h, 12. 
5 
 
Pemikiran dan praksis keagamaan apa pun sesungguhnya adalah hak 
individual. Artinya, secara individual seseorang bisa memilih pemikiran dan praksis 
agama apa yang diinginkannya. Hak ini melekat pada diri individu. Hak itu akan 
menjadi persoalan manakala hak itu dipaksakan kepada orang lain. Akhir-akhir ini 
dunia keberagaman itu berada dalam suasana centang perentang. Tidak lain adalah 
kecendrungan untuk memaksakan keberagamaan kepada orang lain. Ada 
kecendrungan homogenisasi beragama. Agama itu universal, sehingga semua harus 
sama. Bahkan penampilan luar (outwarld appearance) pun harus sama, seperti cara 
pakaian, cara berpenampilan, cara penyebutan dan sebagainya. Islam itu sesuatu 
yang monolitik.8  
Kenyataan sosial menunjukkan bahwa dalam interaksi sosial dalam berbagai 
aspeknya tidak jarang menimbulkan gesekan, disharmonisasi dan konflik 
kepentingan, bukan hanya antara sesama umat beragama. Hal inilah yang sangat 
disayangkan. Beberapa kasus terbaru belakangan tahun ini justru menunjukkan 
kondisi yang memprihatinkan. Kekerasan demi kekerasan terjadi justru dikarenakan 
oleh semangat anti keberagaman. Faktanya, semangat keragaman justru semakin 
tertepis oleh kelompok fundamentalisme agama.  
Pengaruh keagamaaan dan politik dari Timur Tengah ke Indonesia bisa 
menjadi pemicu disharmonisasi yang terjadi. Sejak Islam masuk ke Nusantara, 
                                                                                                                                                                     
 
8Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan 
(Yogyakarta: Kanisius 2009), h. 149. 
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hubungan masyarakat Indonesia dengan Timur Tengah sangat kental. Transmisi itu 
dimungkinkan karena posisi Timur Tengah sebagai sentrum yang selalu menjadi 
rujukan umat Islam, baik berhaji, ziarah maupun belajar. Dari aktivitas tersebut, 
lalu muncul berbagai bentuk jaringan, baik jaringan keulamaan, jaringan gerakan 
dakwah maupun jaringan gerakan politik. Kini, gerakan radikal Islam telah 
terfragmentasi dalam beragam organisasi.9 
Khelmi, Aktivis Ma’arif Institute, menyatakan bahwa fundamentalisme 
agama di Indonesia meninjukkan peningkatan kegiatan. Gerakan gerakan Islam 
fundamentalisme di Indonesia dapat diwakili oleh fenomena Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI) dan FPI.  Fundamentalisme agama juga muncul dalam bentuk 
doktrinisasi kampus di Indonesia oleh HTI. Dampak dari adanya fundamentalisme 
agama adalah menolak keberagaman dalam masyarakat plural dan tertutupnya 
dialog antar pemeluk agama yang berbeda.10 
Di beberapa kampus di Indonesia khususnya Indonesia bagian Timur juga 
menjadi tempatnya para aktivis dakwah kampus, berbagai macam bentuk 
doktrinasisasi menjadi cikal-bakal lahirnya bentuk pemikiran yang beranekaragam 
baik yang moderat, liberal, fanatik dan sebagainya. Salah satu kampus yang 
memiliki lembaga dakwah kampus adalah UIN Alauddin Makassar.  
                                                          
9Mahmuddin, Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: 
Dakwah dan Perdebatan Pluralisme Agama”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h, 24. 
10Yohanes Budiarto, dkk, Memahami Realitas Sosial Keagamaan (Jakarta: Kementrian 
Agama RI Badan Litbag dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Jakarta, 2015), h. 4-5. 
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Eskalasi gerakan sosial Islam Nusantara yang seringkali disebut dengan 
kebangkitan Islam atau revivalisme Islam pasca orde baru telah menghilangkan 
watak asli gerakan Islam Indonesia yang sebelumnya dicirikan oleh penerimaan 
terhadap pluralitas. Hadirnya gerakan revivalisme Islam di Indonesia memberikan 
corak baru yang lebih Islami  dan cenderung terjebak pada nilai-nilai ekslusif dan 
bersifat memaksakan. Kendati demikian corak revivalisme Islam ada yang 
bermuara pada posisi yang radikal namun adapula yang moderat.11 
Asumsi lain yang terjadi pada gerakan revivalis Islam di Indonesia adalah 
masuknya gerakan ini dalam lingkungan kampus bahkan menjadi salah satu unit 
kegiatan mahasiswa yang dikategorikan sebagai organisasi intra kampus. Namun 
hal yang sangat disayangkan, kecendrungan pemikiran para kader dakwah kampus 
terjebak pada nuansa Islam yang ekslusif dan sulitnya menerima keterbukaan 
pemikiran terhadap organisasi yang bernuansa Islam Nusantara yang bercorak 
plural dan nasionalis. Keragaman pemikiran yang mewarnai peradaban kampus 
Islam UIN Alauddin Makassar melahirkan suatu perkara tersendiri bagi para aktivis 
dakwah kampus untuk melakukan sebuah manuver menyeragamkan segala 
pemahaman yang ada.  
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian terkait sejauh mana persepsi para aktivis lembaga 
dakwah kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar tentang Pluralitas. Sebagai 
                                                          
11Wahyuni, Gerakan Sosial Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 53 dan 
54. 
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langkah awal, peneliti ingin melihat bagaiamana gerakan tarbiyah seperti aktivis 
LDK Al-Jami’ memberikan pengaruh yang cukup signifikan dilingkungan kampus 
di UIN Alauddin Makassar. Gerakan tarbiyah yang menjadi fokus penelitian ini 
bisa disebut sebagai fenomena kebangkitan Islam kontemporer yang dipengaruhi 
oleh gelombang kebangkitan Islam dari Timur Tengah. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Persepsi Aktivis Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-
Jami’ UIN Alauddin Makassar tentang Pluralitas” dari judul tersebut, fokus masalah 
penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pluralisme dan pluralitas  
 Pluralisme dan Pluralitas juga merupakan dua terma yang sering digunakan 
secara bergantian tanpa ada penjelasan apakah dua kata tersebut memiliki arti yang 
sama atau berbeda. Adakalanya keduanya diartikan sama, yakni sebuah keadaan 
bersifat plural, jamak atau banyak. Pluralisme sesungguhnya bukan hanya sekedar 
keadaan yang bersifat plural, juga bukan sekedar heterogenitas itu ada dalam realitas. 
Pluralisme adalah suatu sikap mengakui, menghargai, menghormati, memelihara dan 
mengembangkan atau memperkaya keadaan yang bersifat plural tersebut. 
b. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami’ 
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  Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ adalah salah satu lembaga yang bergerak 
dibidang dakwah. Pembinaan kegiatan keagamaan model usrah pertama kali 
dikembangkan di Mesjid Salman ITB Bandung. Saat ini, hampir seluruh kampus di 
Indonesia sudah memiliki LDK,  salah satunya UIN Alauddin Makassar dengan LDK 
Al-Jami’.  
2. Deskripsi Fokus 
  Mengacu pada judul ini, peneliti berusaha mengungkap bagaimana 
pandangan para aktivis LDK Al-Jami’ dalam memahami Pluralitas dan seperti apa 
pluralitas para aktivis LDK Al-Jami’ dalam menghadapi keberagaman. 
C. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang diatas maka peneliti akan merumuskan 
titik permasalahan, sebagai berikut; 
1. Bagaimana konsep pemikiran para aktivis Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 
Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar tentang pluralitas? 
2. Bagaimana metode para aktivis Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami’ 
UIN Alauddin Makassar terkait pentingnya menghadirkan sifat pluralitas 
menghadapi keberagaman? 
3. Bagaimana pengaruh pemikiran pluralitas Aktivis Lembaga Dakwah 
Kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar terhadap Lingkungan 
Sekitarnya? 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti berusaha menggali informasi dari 
penelitian-penelitian terdahulu guna sebagai bahan perbandingan mengenai 
kekurangan dan kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga berusaha 
menggali informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan 
informasi tentang teori yang berkaitan dengan judul skripsi ini.  
Berdasarkan penelusuran peneliti, penelitian yang relevan dengan judul 
skripsi ini, antara lain: Skripsi yang berjudul “Menjadi Da’i: Pembentukan Identitas 
Aktivis Dakwah Kampus Studi Kasus Lembaga Dakwah Kampus Nuansa Islam 
Mahasiswa Universitas Indonesia (LDK Salam UI)” yang disusun oleh Riski 
Nurjaman menjelaskan secara akurat bagaimana sejarah Lembaga Dakwah Kampus 
di Indonesia secara kompeherensif serta dinamika kehidupan Lembaga Dakwah 
Kampus, Identitas Anggota Dakwah Kampus (ADK) sampai dengan pengaruhnya. 
Sehingga ada beberapa poin penting yang sejalan dengan apa yang akan peneliti 
lakukan. 
Selain itu, penelitian tentang LDK Al-Jami’ pernah diteliti oleh Budi Prayetno 
dengan judul skripsi “Infiltrasi Ideologi Ikhwanul Muslimin Terhadap Organisasi 
Kemahasiswaan Ekstra dan Intra Kampus UIN Alauddin Makassar”. Dalam skripsi 
tersebut menjelaskan beberapa poin penting yang bisa peneliti jadikan sebagai 
rujukan ilmiah karena terdapat beberapa poin penting yang sejalan dengan apa yang 
peniliti inginkan. Utamanya dalam kerangka pemikiran atau ideologi  para aktivis 
lembaga dakwah kampus Al-Jami’. 
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Adapun buku yang berkaitan dengan judul skripsi ini adalah buku dengan 
judul Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah  yang 
disusun oleh M. Imdadun Rahmat, menjelaskan bahwa eksistensi gerakan revivalis 
di Indonesia. Pascareformasi fenomena yang terjadi di Indonesia, adalah munculnya 
gerakan-gerakan baru yang bernuangsa radikal. Ideologi-ideologi  yang mereka 
gadangkan berbeda dengan ormas-ormas Islam pada umumnya. Antaralain; 
Kelompok-kelompok tarbiyah yang kini marak dilakukan oleh para aktivis lembaga 
dakwah kampus, Hizbut Tahrir Indonesia, Majelis Mujahidin Indonesia dan Front 
Pembela, Islam Lasykar Jihad dan sebagainya. Pada umumnya, tujuan mereka sama 
yakni pembentukan negara islam dan penegakkan syariat islam. Transmisi ideologi 
timur tengah bukan lagi menjadi hal yang tabu di Indonesia. Hingga saat ini, 
kelompok-kelompok tersebut semakin menunjukkan eksistensinya.12 Buku ini 
memberikan kontribusi bagi peneliti sebagai pendukung teori dari skripsi ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui konsep pemikiran para aktivis Lembaga Dakwah Kampus 
(LDK) Al-Jami’ UIN Aluddin Makassar dalam memahami wacana  pluralitas. 
b. Untuk mengetahui metode para aktivis Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-
Jami’ UIN Aluddin Makassar terkait pentingnya menghadirkan sifat toleransi 
atas kemajemukan.  
                                                          
12M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah 
ke Indonesia (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), h. 82 dan  91. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan peran para aktivis dakwah kampus 
Al-Jami’ terhadap lingkungan sekitarnya. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teori, diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan dan menambah 
referensi tentang bagaimana para aktivis dakwah kampus memahami pluralitas 
dalam mengemban amanah dakwah. Selain itu skripsi ini bisa dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan sebagai referensi bagi para pembaca dan 
terkhusus bagi para penulis karya ilmiah. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam membangun 
sikap moderat, membangun kearifan dalam menghadapi perbedaan begitu juga 
dalam menghindari sikap kekerasan terhadap pihak lain yang berbeda paham.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Pluralisme Dan Pluralitas 
Baik pluralisme dan pluralitas pada dasarnya berasal dari satu akar kata yang 
sama yakni Pluralis. Pluralis sendiri berasal dari bahasa latin yang dalam bahasa 
Inggris berarti plural. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pluralisme 
disebutkan berasal dari kata plural yang artinya jamak atau lebih dari satu.1 
Dalam diskursus filsafat, pluralisme adalah sistem berfikir yang dilawankan 
dengan monisme. Pluralisme beranggapan hakikat sesuatu adalah plural (banyak), 
sedangkan monisme beranggapan bahwa hakikat sesuatu adalah tunggal. Armstrong 
menyatakan bahwa agama-agama besar di dunia memiliki konsep yang beragam 
tentang Tuhan. Dengan demikian pluralisme telah menjadi sebuah kenyataan sejarah 
yang menuntut pengakuan, dan karenanya menjadi perbincangan, tidak saja oleh para 
teolog tetapi juga para filosof.2  
Sejumlah definisi pluralisme agama juga dimajukan para pemikir muslim di 
Indonesia. Mukti Ali dan Alwi Shihab, yang menyatakan bahwa pluralisme agama 
tidak sekedar memberikan pengakuan terhadap eksistensi agama-agama lain, namun 
sebagai dasar membangun sikap menghargai dan membangun keharmonisan 
                                                          
1M. Galib M, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama, h. 
33. 
2Umi Sumbulah, Islam Radikal Dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi Sosial Aktivis Hizb 
al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi (Badan Litbang dan 
Diklat Kementrian Agama RI, 2010), h. 46. 
14 
 
antarumat beragama. Dalam konteks ini, kedua pemikir tersebut berada dalam 
wilayah agree in disagreement (setuju dalam perbedaan). Dengan demikian, mereka 
meyakini kebenaran agamanya sendiri, namun mempersilahkan orang lain juga 
meyakini kebenaran agama yang dianutnya.3  
Nurhcholis Madjid dalam memakanai “pluralisme” sebagai suatu sistem nilai 
yang memandang secara positif-optimis terhadap kemajemukan, dengan 
menerimanya sebagai sebuah kenyataan dan berbuat sebaik mungkin berdasarkan 
kenyataan itu.4 
Pluralitas adalah keniscayaan dan kehendak Tuhan yang tidak bisa diingkari. 
Konsekuensi dari realitas ini adalah keniscayaan bagi seluruh manusia untuk bersikap 
tasamuh atau toleran terhadap orang lain yang berbeda keyakinan atau agama. Sikap 
inilah yang merupakan elemen penting, atau bisa jadi tujuan esensial, bagi terciptanya 
pluralisme. Allah swt sesunggguhnya ingin eksistensi pluralitas manusia dan alam 
semesta benar-benar dipikirkan dan direnungkan dalam-dalam oleh manusia.5  
Karena itu, pluralitas tidak dapat terwujud atau diadakan atau terbayangkan 
keberadaannya kecuali sebagai antitesis dan sebagai objek komparatif dari 
keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh dimensinya. Pluralitas tidak 
                                                          
3Umi Sumbulah, Islam Radikal Dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi Sosial Aktivis Hizb 
al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi, h. 46. 
4Hamiruddin, “Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: 
Dakwah dan Perdebatan Pluralisme Agama”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h. 16. 
5Afifuddin Harisah, Pluralisme Kaum Sarungan Pesantren dan Deradikalisasi Agama di 
Sulawesi Selatan, (Jakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h. 1. 
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dapat disematkan kepada “situasi cerai-berai” dan “permusuhan”yang tidak 
mempunyai tali persatuan yang mengikat semua pihak, tidak juga dengan kondisi 
“cerai-berai” yang sama sekali tidak memiliki hubungan antar masing-masing pihak.6 
Pluralitas keberagaman dalam pandangan umat Islam merupakan kenyataan 
yang bersifat nushûs (didasarkan pada firman dan sabda suci). Oleh karenanya, umat 
Islam, dan lembaga-lembaga keagamaan, yang terdapat dikalangan umat Islam dalam 
pikiran gagasan, program dan tindakannya selalu mengedepankan komitmen pada 
terwujudnya perdamaian dan harmonitas intra umat dan antar umat. Sebab diyakini 
bahwa, selain harus ditampilkan sebagai rahmat (rahmatan li al-‘âlamiîn), agama 
Islam juga selalu harus ditampilkan dengan mengutamakan pendekatan toleransi 
(tasamûh) dalam berkomunikasi dengan komunitas lain.7  
Semangat menghargai keberagaman sebagai sunnatullah dapat pula ditemukan 
dari sejarah hidup Nabi Muhammad saw. Satu kisah menyebutkan, sesuai dengan 
petunjuk al-Qur’an, Nabi mengembangkan budaya musyawarah (syura) di kalangan 
para sahabatnya. Beliau sendiri, meski seorang Rasul, amat gemar berkonsultasi 
dengan para pengikutnya dalam persoalan-persoalan kemasyarakatan. Tetapi dalam 
berkonsultasi Nabi tidak hanya mengikuti satu pola saja. Kerap sekali Nabi 
bermusyawarah hanya dengan beberapa sahabat senior. Tidak jarang pula beliau 
                                                          
6Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai 
Persatuan (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 9. 
7Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Jakarta: Prenada, 2011), h. 159. 
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hanya meminta pertimbangan dari orang-orang yang ahli dalam hal yang 
dipersoalkan atau profesional. 8 
Begitu juga dengan sikap Umar bin Khattab ketika Islam berhasil menguasai 
Yerusalem. Demi menghargai penduduk yang saat itu didominasi oleh Kristen, Umar 
sebagai khalifah lalu mengeluarkan sebuah undang-undang terkait penghargaan 
kepada penganut agama Kristen. Umar berkata:  
“Inilah jaminan keamanan yang diberikan Umar Amirul Mukminin 
kepada penduduk Aelia: Ia menjamin keamanan mereka untuk jiwa dan harta 
mereka, dan untuk gereja-gereja dan salib-salib mereka, dan dalam keadaan 
sakit maupun sehat, dan untuk agama mereka secara keseluruhan. Gereja-
gereja mereka tidak akan diduduki dan tidak pula dirusak, dan tidak akan 
dikurangi sesuatu apapun dari gereja-gereja itu dan tidak pula dari 
lingkungannya, serta tidak dari salib mereka, dan tidak sedikit pun dari harta 
kekayaan mereka. Mereka tidak akan dipaksa meninggalkan agama mereka, 
dan tidak seorang pun dari mereka boleh diganggu”.9 
 
Rasyid Rida memberikan pernyataan tentang sikap menghadapi pluralitas 
budaya dan agama dalam suatu negara, yang menjadi patriotisme dalam membangun 
mempertahankan tanah air yakni perlunya kesatuan rakyat walau berbeda-beda agama 
di tanah air dan perlunya mempertahankan  tanah air dan kemerdekaan kalau direbut 
bangsa lain, dan juga mewajibkan bagi kaum muslimin untuk melakukan pembelaan 
terhadap orang-orang bukan muslim yang tunduk di bawah pemerintahan kaum 
muslimin dan memperlakuka mereka sama seperti terhadap kaum muslimin sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan syari’at. Pemuda muslim juga harus 
                                                          
8Sufyanto, Masyarakat Tamaddun Kritik Hermeneutis Masyarakat Madani Nurcholis Madjid, 
dengan kata pengantar oleh Achmad Jainuri (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 140-141. 
9M. Galib, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al – Qur’an Dari Toleransi Ke Kerjasama, h. 
8-9. 
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menjadi teladan yang baik bagi rakyat negaranya, apapun agama mereka, harus 
bekerjasama dalam segala kegiatan yang sah demi mempertahankan kemerdekaan, 
mengembangkan ilmu pengetahuan, kebaikan, kekuatan, dan sumber-sumber sejalan 
dengan hukum Islam yang mengutamakan hubungan erat antara hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban.10  
Allah berfirman dalam QSYúnus/9: 99. 
                      
                
 
Terjemahnya; 
“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya (QS Yunus: 
99).11 
 
Dari ayat diatas, al-Qur’an menjelaskan bahwa pada prinsipnya setiap umat 
beragama, termasuk umat Islam,  bisa menerima pluralitas agama. Karena hal ini 
merupakan pesan dari kitab suci al-Qur’an. 
Islam sendiri memberikan jaminan adanya pluralitas jalan hidup dan sistem 
hukum yang diberlakukan setiap komunitas manusia sesuai dengan kondisi sosio 
kultural yang melingkupinya. Setiap umat memiliki aturan-aturan dan norma-norma 
partikular yang berkaitan dengan aspek keyakinan terhadap ketuhanan, perilaku dan 
                                                          
10Rusman Rusli “Prinsip-Prinsio Pluralitas Budaya dan Keyakinan Sebagaimana Terdapat 
Pada Q.S AL-Rum (30) Ayat 22 dan Q.S Al-Kafirun (109) “, Skripsi. (Makassar: Fak. Ushuluddin, 
FILsafat dan Politik, 2014), h. 33. 
11Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, h. 209. 
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pergaulan sosial serta nilai-nilai moralitas yang diperpegangi bersama. Hanya Allah 
yang tahu dan dapat menjelaskan di akhir nanti, mengapa manusia berbeda satu dari 
yang lain, dan mengapa jalan manusia berbeda-beda dalam beragama.12 
Allah berfirman dalam QS al-Mãˊidah/5: 48. 
                         
                     
                          
                    
                     
                      
 
Terjemahnya; 
“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu,Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” (QS al-Maidah: 48).13 
 
Sebagai agama samawi Islam meletakkan dasar-dasar teologi dan ajaran-
ajaran yang telah diujicobakan oleh pembawanya sendiri (Nabi Muhammad saw) dan 
berhasil meletakkan pengalaman sosial yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip 
                                                          
12Afifuddin Harisah, Pluralisme Kaum Sarungan Pesantren dan Deradikalisasi Agama di 
Sulawesi Selatan,h 38-39. 
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125. 
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kemanusiann dengan hak-hak asaasinya, ditengah-tengah kehidupan masyarakat 
majemuk.14 
Akan tetapi dalam konteks kebangsaan kita, belakangan ini pluralisme 
menjadi terancam dan keutuhan bangsa sebagai nation pun terkoyak-koyak menyusul 
sejumlah fakta kerusuhan sosial yang membara di sejumlah kota di tanah air 
ditengarai karena dipicu oleh masalah SARA (suku, agama, ras dan antargolongan) 
yang sangat kompleks.  
Sejauh ini, perdebatan masalah-masalah penting dari agama-agama misalnya, 
tidak pernah dikemukakan secara transparan demi mendapatkan “titik-titik 
pertemuan” bersama. Pendidikan agama cenderung diajarkan secara literer, 
formalistic dan adhoc sehingga wawasan pluralisme yang menjadi realitas masyarakat 
justru tidak tampak sama sekali. Pengajaran agama yang mencoba menumbukan 
kritisisme dan apresiasi atas agamanya sendiri atau agama orang lain bahkan bisa 
dikategorikan menyesatkan. Sebab salah satu masalah mendasar yang selalu 
menghadang adalah munculnya kebingungan-kebingunan teologis, khususnya 
menyangkut sikap: bagaimana seseorang harus mendefinisikan dirinya secara tepat di 
tengah-tengah agama lain yang juga eksis dan punya keabsahan? Padahal seperti 
diketahui, bila teologi lama di set-up dan sejarah pun kemudian mengekstremkannya 
dalam satu kondisi non pluralitas: bahwa agama Islam yang paling benar dan sejati, 
sementara agama lainnya menyimpang. Konstruksi pendidikan yang ada tak lebih 
                                                          
14Muhammad Tholchah Hasan, Diskursus Islam Kontemporer, (Jakarta : PT. Listfariska Ptra, 
200), h. 91. 
20 
 
dari konstruksi yang secara kaku telah berhasil dirumuskan oleh rezim otoriter Orde 
Baru.15  
Oleh karena itu, mengharap sumbagan dari pendidikan paradigma lama 
tersebut agar dapat mendorong tumbuhnya sikap pluralis dapat di bilang sebagai ilusi 
belaka. Fenomena tersebut justru menjadi paradigma dominan upaya pengembangan 
agama di masa rezim Orde Baru: tidak mendidik dan mencerahkan masyarakat, 
sebaliknya justru menumbuhkan kekerdilan dan mentalis bangsa yang culas. SARA 
bukannya diterima sebagai anugerah Tuhan tentang kepelbagaian, tapi malahan 
menjadi bingkai pemicu konflik dan penebar kebencian dikalangan masyarakat.16 
Menghadapi keberagaman, nabi telah mempraktikan hal itu dengan 
membangun sikap toleransi, ketika beliau menjadi pemimpin di Madinah. Hal yang 
paling pertama Nabi lakukan adalah menyatukan masyarakat Madinah dan 
sekitarnya, yang terdiri dari berbagai suku dan agama. Langkah strategis ini yang 
melahirkan Piagam Madinah yang meletakkan dasar-dasar kehidupan berbangsa dan 
bernegara bagi masyarakat majemuk. Dalam piagam Madinah tersebut diatur 
hubungan antara sesama anggota komunitas Islam dan komunitas lainnya, antara lain: 
a. Saling membantu dalam pengamanan wilayah Madinah 
b. Membela warga yang teraniaya 
c. Menghormati kebebasan beragama dan beribadah 
                                                          
15 Muhammad Sabri, Philosophia Perennis: Jejak-Jejak  Mistik Menuju Tuhan, h. 130. 
16Muhammad Sabri, Philosophia Perennis: Jejak-Jejak  Mistik Menuju Tuhan, h. 131. 
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d. Menjaga hubungan bertetangga dengan baik 
e. Mengadakan musyawarah apabila terjadi sesuatu diantara mereka17 
Konsep mengenai Piagam Madinah merupakan contoh bahwa yuridis formal, 
Nabi Muhammad saw, justru mengakui dan melindungi terhadap pemeluk agama 
lain. Di dalam suatu negara ada kewajiban yang harus saling diemban dan juga hak 
yang sama-sama diperoleh sebagai sesama warga negara. Konsep ini memiliki 
relevansi dengan kehidupan manusia yang memang plural dalam banyak aspek. 
Mengingkari pluralisme hakikatnya adalah mengingkari sunnatullah yang memang 
Allah menciptakan manusia di dalam kategori bersuku, beretnis atau berbangsa yang 
berbeda-beda.18 
Allah berfirman dalam QS al-Hujurãt/49: 13. 
                         
                    
       
 
Terjemahnya; 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(al-Hujurat: 13).19 
                                                          
17Muhammad Tholchah Hasan, Diskursus Islam Kontemporer, (Jakarta : PT. Listfariska Ptra, 
200), h. 93-94.  
18Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan, 
h. 61. 
19Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 518. 
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Keteladanan Nabi Muhammad saw, yang termaktub dalam Piagam Madinah, 
seharusnya menjadi renungan tidak hanya umat Islam tetapi juga umat lain di dalam 
membina kehidupan bersama yang harmoni. Melalui ajaran seperti itu, kiranya tidak 
ada dominasi mayoritas dan tirani minoritas sebab masing-masing merasa menjadi 
bagian dari kehidupan besar yang dibingkai oleh semangat humanisme. 
 Piagam Madinah di dalam kerangka memberikan pemecahan mendesak 
terhadap dinamika hubungan antara suku dan agama di dalam masyarakat yang kala 
itu bersifat heterogen. Hubungan itu tentunya perlu dibina dengan menerapkan 
prinsip hubungan antar sesama warga negara, muslim dan nonmuslim didasarkan atas 
prinsip-prinsip bertetangga yang baik, saling membantu dalam menghadapi agresi 
dari luar, dan menghormati kebebasan beragama. Dengan dasar konsepsi ini, betapa 
memberikan gambaran bahwa dinamika hubungan antar sesama warga negara yang 
berbeda agama, suku, dan etnis telah diberikan contoh konkret.20 
Jika Nabi kemudian mampu menunjukkan diri sebagai pribadi yang 
menghargai perbedaan, berdamai dengan perbedaan, bahkan menjadikan perbedaan 
itu sebagai rahmat, maka sepatutnya para umat yang mengakui Nabi sebagai suri 
tauladan yang baik, sepantasnya mengikuti sikap Nabi dalam menghadapi sebuah 
keragaman. Apalagi dalam Islam, dikenal persaudaraan yang memiliki tiga dimensi; 
persaudaraan seagama, atau seiman (ukhuwah Islamiyah), persaudaraan sebangsa 
                                                          
20Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan, 
h. 61. 
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(ukhuwah wathaniyyah) dan persaudaraan sesama antar umat manusia (ukhuwah 
basyariyah).21 
Namun, di Indonesia benturan demi benturan justru masih terjadi oleh karena 
minimnya praktik toleransi atas kemajemukan. Islam sebagai Solusi untuk 
kemaslahatan hingga sampai pada keinginan untuk mendirikan (daulah Islamiyah) 
menjadi latar belakang mengapa di Indonesia masih terjadi kekerasan atas nama 
agama ditambah dengan mayoritas orang Indonesia adalah Muslim. Padahal ajaran 
agama Islam tidak memaksakan pembentukan negara Islam. Namun hal yang paling 
miris adalah, proses pengkafiran terjadi dikalangan umat Islam sendiri karena 
perbedaan pemahaman. 
Menjamurnya kelompok-kelompok revivalis di Indonesia tak jarang 
menunjukkan semangat anti keberagaman. Sebut saja sebagai tamsil, antara lain 
gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir dan Gerakan Salafi. Mereka ternyata 
punya andil besar dalam menumbuh-kembangkan gerakan revivalisme Islam di tanah 
air. Dalam wajah Indonesia, gerakan ini berkembang menjadi gerakan tarbiyah, 
Hizbut Tahrir Indonesia dan dakwah Salafi.22 
Menurut Imdadun, gerakan ini hampir di seluruh belahan dunia, mempunyai 
kesamaan kerangka ideologi. Pertama, konsep din wa dawlah (persenyawaan agama 
                                                          
21M. Galib M, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama, h. 
15. 
22Syahrir Karim, Geliat Politik PKS dan HTI: Dari Islamisme menuju Post-Islamisme, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 57. 
24 
 
dan negara). Islam tidak mengenal sekularisme. Islam mencakup segala-galanya 
(syamil), serta selalu cocok diterapkan kapanpun dan dimanapun (universalisme 
Islam). Islam mengajarkan prinsip keadilan persamaan, kemanusiaan dan adaptif. 
Kedua, fondasi nalar beragama: al-Quran dan sunnah Nabi. Jika menemukan 
masalah, umat Islam diperintah oleh Rasulullah untuk kembali pada sumber pokok 
ajaran Islam, Al-Quran dan Hadits. Ketiga, keadilan sosial. Sebagai umat Islam 
diharuskan mampu membentengi diri dari pengaruh budaya asing dalam sendi-sendi 
kehidupan. Dan juga menggalakkkan pembangunan ekonomi Islam dan menjauhi 
kapitalisme. Keempat, Penegakkan syariat Islam dan menjadikan syariat Islam 
sebagai undang-undang tertinggi. Kelima, jihad sebagai metode pencapaian tegaknya 
tahanan Islam. Metode ini harus dilakukan secara kompherensif, bila perlu boleh 
dengan cara kekerasan.23 
 Manifestasi pemikiran Timur Tengah seperti yang peneliti paparkan 
sebelumya bahwa hal ini berimbas kepada para aktivis-aktivis dakwah kampus, tidak 
terkecuali para aktivis lembaga dakwah kampus al-jami’ UIN Alauddin Makassar 
yang menjadi objek utama penelitian ini. 
B. Dinamika Gerakan Sosial Keagaman/Religi-Politik 
Istilah konsep “gerakan keagamaan”, pada dasarnya dapat dibedakan dari 
konsep “gerakan politik” maupun “gerakan sosial”. Namun ketiga jenis gerakan ini 
berkecendrungan ikut mempengaruhi tatanan sosial yang berlaku. Oleh sebab itu, 
                                                          
23Syahrir Karim, Geliat Politik PKS dan HTI: Dari Islamisme menuju Post-Islamisme, h. 56-
57. 
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ketiga gerakan ini, menurut Haberle dapat dicakup oleh konsep “gerakan sosial” atau 
social movement. Gerakan sosial secara konseptual  mengacu pada berbagai jenis 
tindakan kolektif dalam arti luas yang melakukan perubahan dalam pranata tertentu 
atau perubahan secara menyeluruh. Menurut Haberle, semua bentuk gerakan 
memiliki implikasi politik tertentu, sekalipun para anggotanya tidak bermain dalam 
lingkup kekuasaan.24 
Definisi mengenai gerakan sosial secara substansi memiliki kesamaan seperti 
definisi berikut bahwa gerakan sosial sebagai “konflik generasi”; merupakan bagian 
generasi baru yang memperjuangkan pengakuan, dan perlunya menentang orang tua 
mereka dan “kemapanan” yang tidak memberi pengakuan semacam itu kepada 
mereka; Gerakan Sosial merupakan bentuk perilaku politik kolektif non-kelembagaan 
yang secara potensial berbahaya karena mengancam stabilitas cara hidup yang 
mapan; juga didefinisikan sebagai upaya kolektif untuk mengubah tatanan sosial, 
mengubah norma dan nilai, atau sebagai upaya kolektif untuk mengendalikan 
perubahan atau untuk mengubah arah perubahan. Secara jelas dapat dinyatakan 
bahwa gerakan sosial merupakan kolektivitas orang yang bertindak bersama untuk 
mencapai tujuan bersama, baik terorganisasi maupun tidak dalam rangka mendorong 
transformasi sosial dalam masyarakat.25  
                                                          
24Bashori A. Hakim, Aliran, Faham, dan Gerakan Keagamaan di Indonesia (Jakarta: 
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009), h. 54. 
25Syarifuddi Jurdi, Sosiaologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik, h. 301-302. 
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Dalam Islam kasus-kasus gerakan sosial banyak diteliti oleh sejumlah sarjana 
Islam maupun Barat dan menujukkan pola gerakan yang beragam, ada yang bercorak 
moderat, transformatif, liberal dan juga bercorak revivalisme. Corak revivalisme 
Islam menjadi pola yang sama yang dikembangkan di berbagai negara, termasuk di 
Nusantara. 
Tumbuhnya gerakan sosial Islam di Nusantara, tidak terlepas dari sejarah  
dunia Islam pada abad ke 18 yang mengalami kemunduran. Berkaca dari Timur 
Tengah, eskalasi gerakan revivalis Islam di Indonesia terjadi ketika pemerintah 
gencar-gencarnya melakukan modernisasi di segala bidang. Spirit keislaman Timur 
Tengah ketika kubu Islam berhasil mengalahkan rezim Syah Pahlevi yang didukung 
oleh Barat dan sekuler telah memberi inspirasi bagi aktivis keislaman umat islam di 
Indonesia dan kemudian ditransformasikan kedalam kehidupan umat Islam di 
Indonesia. Hingga pada awal 180-an terus terjadi kontak dan transmisi ideologis 
Timur Tengah di Indonesia dengan merebaknya terjemahan literature yang ditulis 
oleh para ideologi Ikhwanul Muslimin.26  
Hingga saat ini pengaruh pergerakan Ikhwanul Muslimin banyak diadopsi 
oleh para aktivis dakwah di lingkungan kampus. Sekalipun dalam lingkungan kampus 
terdiri dari berbagai macam aktivis dakwah dengan konsep pemikiran yang berbeda 
pula. Fenomena munculnya aktor baru ini sering disebut sebagai “gerakan Islam 
                                                          
26 Syarifuddi Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik, h. 342. 
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baru”(new Islamic movement). Seperti aktivis-aktivis dakwah kampus (sistem 
tarbiyah)/PKS, HTI, MMI, FPI dan Lasykar Jihad. 
Bersama bergulirnya reformasi, kelompok-kelompok revivalis Islam ini 
menemukan momentumnya untuk melakukan akselerasi politik secara kultural 
(ormas Islam) dan struktural  (Partai Islam). Dua gerakan ini memiliki peluang yang 
luas ketika rezim yang berkuasa memberikan angin segar kebebasan setelah lama 
dipinggirkan secara politik oleh rezim Orde Baru. Akan tetapi, yang menimbulkan 
kecemasan, di masa transisi ini, “gerakan Islam baru” mengembalikan model gerakan 
politik lama dengan ciri yang tidak akomodatif, militant dan konfrontatif. The new 
Islamic Movement menampakkan diri sebagai kekuatan daya tekan (oposisi) kepada 
rezim yang menurut mereka tidak aspiratif terhadap Islam. Pengaruh watak gerakan 
dari Timur Tengah yang puritanis, fundamentalistik, serta ekslusif mendorong 
pendukung gerakan ini tak mudah menerima kenyataan sistem politik yang sekular 
ini.27 
Bagi Farag Ali Faudah, fenomena ini adalah suatu problem politik negara. 
Karena dengan kemunculannya; negara masuk dalam dialog keagamaan, partai 
politik yang sejatinya tak berbasis agama demi peralihan suara ikut-ikutan 
mempolitisir agama dan konstelasi politik elit negara dijejali dengan orang-orang 
awam politik. Dengan istilah lain, fenomena ini telah mengotori sakralitas dan 
religiusitas agama, dan telah merancang sistem yang nonproporsional. Karena Islam 
                                                          
27M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen, 
(Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), h. 298. 
28 
 
yang sejatinya Tuhan Inginkan untuk dijadikan agama yang umum dan universal, 
telah disempitkan oleh sekelompok muslim ke dalam lobang politik yang terbatas.28 
C. Gambaran Lembaga Dakwah Kampus di Indonesia 
Perkembangan gerakan Islam yang terjadi di Timur Tengah seringkali 
memberikan pengaruh yang kuat bagi gerakan Islam di Tanah Air. Timur Tengah 
yang dipersepsikan sebagai pusat Islam selalu menjadi rujukan bagi gerakan Islam di 
Indonesia. Maka gagasan, pemikiran dan gerakan yang berkembang di Timur Tengah 
memiliki daya tarik yang kuat, sehingga dengan mudah dianut, disosialisasikan dan 
dipratekkan di Indonesia. Demikian juga dengan gerakan revivalisme Islam 
Kontemporer di Timur Tengah. Gerakan ini telah ditransmisikan ke Indonesia dan 
saat ini tengah tumbuh dengan subur di negeri berpenduduk muslim terbesar ini.29 
Gerakan kebangkitan Islam atau revivalisme Islam Indonesia secara umum 
menggambarkan bahwa gerakan revivalisme Islam lebih bercorak “konfrontatif” 
terhadap sistem sosial, politik, hukum dan budaya yang telah ada. Gerakan 
revivalisme Islam menghendaki suatu cetak biru (blueprint) mengenai sistem sosial, 
dan politik suatu masyarakat, dengan kata lain, mengganti sistem yang ada dengan 
sistem baru yang lebih islami. Kendatipun corak ini hanya merefleksikan satu 
                                                          
28M.Tahir, “Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: Islam 
dan Gerakan Fundamnetalisme”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h. 63-64. 
29M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah 
ke Indonesia, h. 74. 
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kelompok saja karena varian revivalis tidak tunggal, ada yang lebih radikal dan 
adapula yang moderat.30 
Menurut penelitian Mahfudz Sidiq (anggota DPR RI dari PKS), munculnya 
LDK bukanlah semata hasil dari dinamika internal dakwah di Indonesia, melainkan 
ada pengaruh dari dinamika eksternal dakwah di tingkat dunia, khususnya dari unsur-
unsur gerakan Islam. Mahfudz menyimpulkan bahwa pola aktivis dakwah dan konsep 
pemikiran Islam yang dikembangkan oleh Masjid Salman ITB (yang merupakan cikal 
bakal LDK) bersinggungan dengan pola dakwah dan pemikiran Ikhwanul 
Muslimin.31  
Pada akhir 1980-an, jaringan lembaga dakwah kampus telah menyebar ke 
sejumlah kota seperti Bandung , Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, Ujung Pandang dan 
lain sebagainya. Masjid Salman ITB menjadi pusat dari proses transmisi gerakan 
tarbiyah di Indonesia, masjid ini tidak hanya sekedar berfungsi sebagai tempat 
ibadah, tetapi berfungsi sebagai kegiatan keislaman yang meliputi: program 
pembinaan, pelayanan jama’ah, pengkajian keislaman, serta kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Kegiatan keislaman seperti Latihan Mujahid Dakwah (LMD) 
merupakan sarana transformasi pemikiran Ikhwanul Muslimin, melalui lembaga 
LMD kampus menjadi sarana dakwah dan di sini pula persentuhan dengan ideologi 
kaum Muslimin terjadi. Dalam kaitannya dengan meluasnya gerakan transnasional di 
                                                          
30Syarifuddi Jardi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik, h. 340. 
31M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen 
(Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), h. 101-102. 
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Nusantara, setidaknya ditemukan dua dimensi yang mendorong berkembangnya 
gerakan transnasional tersebut; 
1. Dimensi gerakan, struktur gerakan yang dibangun oleh gerakan 
transnasional bersifat khas yang tidak ditemukan dalam gerakan Islam 
Nusantara yang telah eksis seperti Muhammadiyah dan NU mislanya 
sistem tarbiyah dengan pembinaan yang intensif melalui Murabbi (Guru 
spiritual bagi Ikhwan/laki-laki) dan Mutarabbiyah (Guru spiritual bagi 
akhwat/perempuan). 
2. Gagasan yang diperjuangkan, dalam kasus gerakan transnasional, 
umumnya mengusung isu politik syariat Islam.32 
Berdirinya LDK pada universitas-Universitas umum dilatarbelakangi oleh 
beberapa hal salah satunya diberlakukannya NKK/BKK oleh rezim orde baru. 
Pemberlakukan kebijakan peraturan ini membuat gerakan kemahasiswaan seperti 
HMI, PMII dan lain-lain mulai melemah ikatannya dengan dinamika pergerakan 
mahasiswa. Berbeda dengan gerakan dakwah kampus berawal dari gerakan yang 
bersifat informal dan tidak tersentuh oleh aturan yang ditetapkan oleh rezim orde baru 
pada saat itu sehigga mereka dengan leluasa bergerak serta menghimpun kekuatan 
                                                          
32Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami sosiologi Integralistik, h. 356. 
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dengan melakukan perekrutan mahasiswa melalui pelatihan yang merupakan 
modifikasi dari pelatihan-pelatihan keagamaan ala masjid Salman ITB.33 
Setelah berdiri Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di sejumlah kampus, 
aktivitas dakwah di kampus-kampus umum mengalami peningkatan yang signifikan. 
Dukungan kuat kegiatan LDK diberikan diberikan oleh para aktivis Dewan Dakwah 
Islamiyah Indonesia (DDII) yang dikoordinir oleh tokoh kharismatik Masyumi 
Muhammad Natsir. DDII dianggap sebagai pelapor, pendukung dakwah,dan 
transmiter berbagai gagasan di Timur Tengah, itu berjalan mulus berkat pengaruh 
Natsir dan hubungan baiknya dengan Timur Tengah. DDII merupakan wadah 
alternatif bagi sebagian eks pengurus Masyumi yang tidak diijinkan oleh rezim untuk 
melakukan aktivitas politiknya, melalui DDII mereka berhasil membangun jaringan 
dakwah ke berbagai kampus dan ide-ide revivalis Islam menjadi bagian integral dari 
eksistensinya yakni kembali kepada ajaran Islam yang otentik guna menuju 
kebangkitan Islam.34 
Fazlurrahman juga memaknai fundamentalis sebagai “orang-orang yang 
dangkal dan superfisial”, “anti intelektual” dan pemikirannya tidak bersumberkan 
kepada al-Qur’an dan budaya intelektual tradisional Islam”. Mengikuti pemaknaan 
ini, maka fundamentalisme selalu dituduh sebagai sumber kekacauan dan penyakit 
                                                          
33Rizki Nurjaman, “Menjadi Da’i: Pembentukan Aktivis Dakwah Kampus Studi Kasus 
Lembaga Dakwah Kampus Nuansa Islam Mahasiswa Universitas Indonesia, LDK Salam UI”, Skripsi 
(Depok: Fak. ILmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia, 2011), h. 2. 
34Syarifuddin Jurdi, Gerakan Sosial Islam Indonesia: Pertautan Wahdah Islamiyah dan 
Gerakan Transnasional. (Alauddin University Press, 2013), h. 85-86. 
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baru dalam dunia Islam, akibatnya jauh lebih buruk dari masalah-masalah sosial yang 
pernah ada. Namun, istilah fundamentalisme sendiri memang seringkali diartikan 
dengan beragam oleh para pemikir dan pengamat Islam, ada yang mengartikan 
dengan positif dan begitu juga sebaliknya35. 
D. Ideologi Lembaga Dakwah Kampus 
Pada awal 1980-an, transmisi pemikiran Ikhwanul Muslimin “tahap 
pematangan” ke Indonesia berlangsung melalui para alumni Timur Tengah. Pada 
tahap inilah adopsi pemikiran Ikhwanul Muslimin oleh gerakan dakwah kampus 
terjadi secara penuh. Para alumni Timur Tengah yang lebih intensif mendalami 
pemikiran Ikhwanul Muslimin mengusung pemikiran ormas Islam terbesar di Timur 
Tengah yang lebih komprehensif. Mereka menjadi tenaga-tenaga ahli untuk mendidik 
para murabbi (pendidik). Bahkan mereka aktif turun menjadi murabbi di berbagai 
halaqah-halaqah (kelompok pengajian) di berbagai daerah di seluruh Indonesia. 
Sehingga, pada akhir 1980an telah terlihat bahwa pemikiran Ikhwanul Muslimin 
menjadi mendominasi paradigma berfikir dan gerakan di kalangan aktivis dakwah 
kampus. Proses ini diawali dengan penerjemahan buku-buku para tokoh Ikhwanul 
Muslimin oleh para alumni Timur Tengah sendiri. Buku-buku karya Hassan al-
Banna, Mushtafa Masyhur, Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-Qadafi dan sebagainya. 
Selain melalui penerjemah, para alumnus Timur Tengah ini juga sering diundang di 
                                                          
35Wahyuni, Gerakan Sosial Islam,h. 233. 
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forum-forum pengajian mahasiswa untuk memperkenalkan semangat, ide, gagasan 
dan ideologi Ikhwanul Muslimin termasuk manhaj (metode) gerakannya.36 
Adalah Imaduddin Abdulrahim yang memiliki posisi strategis dalam proses 
transmisi pemikiran-pemiiran Ikhwanul Muslimin, ia yang memperkenalkan 
pemikiran Ikhwanul Muslimin kepada para aktivis lembaga dakwah kampus melalui 
Latihan Mujahid Dakwah/LMD. Ideologi gerakan tarbiyah atau ikhwanul Muslimin 
berkembang dengan baik melalui kegiatan dakwah kampus, Bang Imad berperan 
signifikan bagi transmisi ini di Indonesia. 37 
Beberapa prinsip pemikiran Ikhwanul Muslimin yang disosialisasikan dalam 
LDK, antara lain: Islam merupakan ajaran yang bersifat sempurna, yang tidak 
memisahkan satu aspek dengan aspek lainnya. Islam tidak dilihat dari perspektif yang 
memisahkan antara yang sakral dan yang temporal. Konsep pemahaman seperti ini 
lazim disebut sebagai Islam Kaffah, yaitu wujud pemahaman Islam menyeluruh, 
menjangkau semua aspek dan dimensi kehidupan: duniawi-ukhrawi, jasmani-ruhani, 
ubudiyyah-mu’amalah, sosial-politik, kultural-struktural dengan jargon Al-Islam Din 
wa-Daulah.38 
Untuk menggambarkan garis pengaruh Ikhwanul Muslimin secara tidak 
langsung dapat digambarkan sebagai berikut; 
                                                          
36M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah 
ke Indonesia, h. 91-92. 
37Wahyuni, Gerakan Sosial Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2014),h. 75.  
38M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen, h. 
104. 
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Namun gambar di atas bukan merupakan gambaran secara struktur atau garis 
koordinasi dalam sebuah organisasi, gambar tersebut hanya menunjukkan pengaruh 
dan sejarah IM terhadap Lembaga Dakwah Kampus.  
Ideologi para aktivis Lembaga Dakwah Kampus termanifestasi dalam 
beberapa bentuk dari pemikiran Sayid Qutb dan memiliki posisi yang penting setelah  
Hasan al-Banna yang juga turut mewarnai ideologi para aktivis lembaga dakwah 
kampus. Selain itu terdapat juga pemikiran yang ditawarkan sayid Qutb, diantaranya; 
hakimiyah, konsep manhaj dan negara Islam. 
a. Hakimiyah 
Ikhwanul 
Muslimin/IM 
Negara-negara 
Muslim 
(Indonesia, dll) 
Lembaga Dakwah 
Kampus (LDK) 
Kelompok-
kelompok Tarbiyah 
Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) 
KAMMI 
(Kesatuan Aksi 
Mahasiswa 
Muslim Indonesia) 
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Konsep Qutb tentang hakimiyyah (kedaulatan), ia berpendapat bahwa 
kedaulatan sepenuhnya milik Tuhan. Oleh karena itu penghambaan total manusia 
harus kepada Tuhan Semata-mata. Kaum muslim harus bertindak dan bekerja di 
dalam batas-batas wahyu al-Qur’an, seperti diajarkan oleh Nabi Muhammad, yang 
peranannya sebagai pemandu perhambaan manusia kepada Tuhan. Bagi Qutb, sumber 
kekuasaan adalah Tuhan. Jadi, Tuhan memiliki kekuasaan penuh untuk mengatur 
segala sesuatu tentang makhluknya. Maka semua yang berkaitan dengan kekuasaan 
termasuk kekuasaan ekonomi maupun politik harus disandarkan kepada kehendak 
Tuhan. Pengangkatan dan pemberhentian seorang penguasa, bagaimana kekuasaan 
harus dikelola harus bersandarkan kepada kehendak Tuhan, kepada kitab suci. Bagi 
Qutb,Syariat menyangkut perintah maupun petunjuk tentang semua aspek sosial, 
ekonomi, politik, etik, intelektual maupun estetika kehidupan.39 
b. Manhaj 
Manhaj Islam dapat dibagi menjadi tiga tahap. Pertama, adalah dibentuknya 
jama’ah. Jama’ah  berarti persatuan orang-orang yang merasa terlibat, yang menjadi 
sel organis penting bagi kaum muslimin. Dalam tahap ini hal penting yang perlu 
dilakukan adalah pemeliharaan ideologis jamaah, dengan memberikan mereka 
kepastian akan dukungan Allah dan kekuatan untuk tetap gigih dalam perjuangan 
mereka terhadap penindasan masyarakat jahili, tempat dimana mereka berada. Kedua, 
ialah tahap ketika jama’ah dimusuhi karena keyakinannya. Mereka akan ditindas oleh 
                                                          
39 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah 
ke Indonesia, h. 48. 
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orang maupun penguasa pendukung sistem jahili yang merasa terancam otoritasnya. 
Tahap ini akan terjadi pemisahan dan sistem jahili tersebut. Segera akan muncul 
kesadaran dalam diri jama’ah bahwa “terdapat dua pihak diseluruh dunia: “pihak 
Tuhan dan pihak setan”. Pihak Tuhan berdiri dibawah panji Tuhan dan pihak setan 
yang mencakup komunitas, kelompok, ras dan individu yang tidak berdiri dibawah 
panji Tuhan. Ketiga, hijrah sebagai upaya pemisahan secara sadar dari sistem jahili, 
yaitu suatu periode untuk integrasi jama’ah menjadi persaudaraan. Tahap ketiga ini 
merupakan suatu kemenangan dan konsolidasi tenaga. Buktinya ialah penaklukkan 
Mekkah dan dikembalikannya kota suci itu kepada Islam. Hal ini mengukuhkan 
kedaulatan Tuhan, melaksanakan suatu tatanan politik yang baru, tatanan yang diatur 
menurut kehendak Tuhan. Dan Tuhan sendirilah yang memberikan dan 
mengkonsilidasi kemenangan. 
c. Negara Islam 
Secara umum, ideologi Ikhwanul Muslimin dibangun berdasarkan premis 
awal bahwa Islam merupakan agama yang syumul (lengkap), yang meliputi segala 
aspek kehidupan. Ajaran-ajaran Islam tidak hanya mengatur ibadah ritual dan urusan-
urusan privat semata, tetapi ia juga mengatur kehidupan publik umat Islam, utamanya 
urusan politik. Umat Islam berkewajiban menegakkan Islam secara menyeluruh, tidak 
setengah-setengah. Oleh karena itu, seluruh ajaran Islam menyangkut segenap bidang 
kehidupan harus dilaksanakan. Segala bentuk sekularisme ditolak oleh Ikhwanul 
Muslimin. Segala sistem yang tidak Islami akan menjadi target dakwah Ikhwanul 
Muslimin. Bersamaan dengan itu,muncul pula sikap kritis di kalangan aktivis 
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lembaga dakwah kampus atau LDK dan bahkan penolakan terhadap pemikiran-
pemikiran dan filsafat yang berasal dari Barat, Ideologi Barat, sistem politik Barat, 
serta sistem ekonomi Barat (Kapitalisme maupun Sosialisme).40 
Jika ditinjau dari sisi yang lain, Ikhwanul Muslimin yang digagas oleh Hassan 
al-Banna dan Sayid Qutb dalam praktiknya mengalami pergesaran. Pergerakan dalam 
menuju pembentukan Daulah Islamiyah terpaksa harus dihentikan karena dilakukan 
dengan menggunakan kekerasan dalam menjalankan misi Ikhwanul Muslimin. 
Masalah pertama adalah, didapatinya usaha pembunuhan terhadap Presiden Mesir 
Gamal Abd al-Nasr ternyata dibidani oleh gerakan ini. Sehingga pemerintah Mesir 
membubarkan gerakan ini.41 
Melihat realitas Indonesia saat ini,  gerakan seperti Ikhwanul Muslimin 
mendapat tempat yang sangat subur di negara Indonesia. Ide penerapan syariah Islam 
dan khilafah Islamiyah hakikatnya adalah turunan dari pemikiran yang berkembang 
di negara asal organisasi religio-politik, seperti di Mesir, Pakistan, Libanon dan 
sebagainya.  Ide ini yang sekarang menjadi mainstream dari gerakan-gerakan religio-
politik seperti HIzbut Tahrir Indonesia (HTI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), 
Ikhwanul Muslimin dan beberapa lainnya. Indoktrinisasi yang dilakukan oleh gerakan 
religio-politik tersebut luar biasa pengaruhnya terutama terhadap generasi muda di 
tengah usaha pencarian terhadap identitas keagamaannya. Yang menjadi sasaran 
                                                          
40M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen, h. 
104-106. 
41Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan, 
h. 61.  
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gerakan religio-politik ini kebanyakan adalah para mahasiswa yang sedang berada di 
dalam proses pendewasaan diri dan pencarian identitas keberagamannya.  Sehingga 
banyak mahasiswa yang terjebak kedalam organisasi religio-politik yang cenderung 
radikal ini.42 
Sejumlah rumusan ideologi gerakan revivalis islam digambarkan sebagai 
upaya untuk merekonstruksi keimanan umat Islam agar sesuai dengan nilai-nilai 
autentik Islam. Cara pandang Islam revivalis menjadi rujukan bagi gerakan Islam 
lainnya di dunia termasuk di Indonesia. Namun manifestasi pemikiran, gagasan, 
ideologi terimplementasi dalam bentuk yang beragam ada yang moderat-akomodatif, 
dan ada pula yang bersifat radikal dan ekstrim. Semua gerakan revivalis Islam 
menekankan kepada suatu pemahaman keagamaan yang murni dan menafsirkan 
ajaran Islam menurut sunatullah yang asli, inklusivitas Islam dan kesesuaian dengan 
semangat zaman, kesamaan diantara berbagai mahzab Islam, pertahanan, pembebasan 
dan pegembangan kekayaan nasional, meningkatkan standar kehidupan, keadilan 
sosial dan jaminan sosial bagi setiap warga negara, partisipasi dalam kegiatan-
kegiatan nasional, peran melawan buta huruf, penyakit, kemiskinan dan korupsi, 
mendukung tindakan-tindakan untuk cinta sesama, menyebarkan Islam ke seluruh 
alam semesta.43 
                                                          
42Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan, 
h. 82-83.  
43Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik, h. 349. 
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Gerakan Islam yang beriorientasi pada upaya pemberlakuan syariat Islam 
secara legal formal menurut Oliver Roy disebut Islamisme dan neo-fundamentalis, 
Roy menyebut bahwa Islamism merupakan paham keagmaan Islam kontemporer 
yang memandang bahwa Islam adalah ideologi politik (Islamism as political 
ideology) lebih dari sekedar agama sebagaimana pandangan yang berkembang di 
dalam masyarakat Barat. Sedangkan John L Esposito menyebutnya dengan upaya 
kembali kepada kepercayaan fundamental Islam, dalam seluruh aktivitasnya, kaum 
revivalis fundamentalis mendasarkan segala aktivitasnya pada pemahaman al-Qur’an 
dan Sunnah secara literal. Gerakan revivalis Islam menurut Esposito tidak identic 
dengan ekstremisme, fanatisme, aktivisme Islam untuk menggambarkan gerakan 
kebangkitan Islam kontemporer, karena terma ini dianggap memiliki akar tradisi 
Islam.44 
 
 
 
 
 
  
 
 
                                                          
44Syarifuddin Jurdi, Gerakan Sosial Islam Indonesia: Pertautan Wahdah Islamiyah dan 
Gerakan Transnasional, h. 64. 
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BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian 
Kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan konsep sensivitas 
pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan 
penelusuran teori dari bawah (grounded teory) dan mengembangkan pemahaman 
akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.1 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat di rumah berikut keluarga 
dan aktivitas-nya, atau orang-orang disudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau di 
tempat kerja, dikota, desa atau wilayah suatu negara. Situasi sosial tersebut, dapat 
dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di 
dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati 
                                                          
1Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek, (Cet: III; Jakarta: PT 
Bumi Aksara,2015), h. 80. 
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secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat 
(place) tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul Skripsi tentang Persepsi Aktivis Lembaga Dakwah 
Kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar tentang Pluralitas maka lokasi penelitian 
ini berada di lingkup Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana persepsi para aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’ UIN Alauddin 
Makassar tentang pluralitas. Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Pendekatan Filosofis, yaitu suatu pendekatan yang berupaya untuk  
menemukan kebenaran yang mendasar, menemukan makna dan hakekat 
segala sesuatu dengan menggunakan prinsip-prinsip berfikir filosofis. 
2. Pendekatan Teologi, yaitu suatu pendekatan yang mengamati hubungan 
keagamaan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Dengan kata lain,  
pendekatan ini mengacu pada dasar-dasar agama atau mengaitkan dengan 
landasan agama secara normatif. 
                                                          
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methos), (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 
297. 
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3. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan yang sangat penting dalam 
memahami memahami agama. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologis  karena pendekatan ini memiliki banyak keterkaitan 
antara agama dengan masalah sosial.  
C. Sumber Data 
  Proses penelitian ini, sumber data yang akan digunakan adalah  data primer 
dan data sekunder. 
a. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi yang telah diperoleh oleh peneliti dari objek penelitian yang telah 
diperoleh dari informan. Data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
yang bersumber dari Informan terkait, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah 
para aktivis di Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan yang 
berhubungan dengan objek penelitian seperti; buku-buku, karya ilmiah, dan 
sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Metode Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam 
fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks 
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alamiah (naturalistik). Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan peran peneliti, 
menjadi observasi partisipan (participant observation) dan observasi non-partisipan 
(non participant observation). 
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang 
berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik 
penelitian. Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama anggota masyarakat dan ikut 
terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan mereka. Selanjutnya, peneliti memainkan 
dua peran, yaitu pertama berperan sebagai anggota peserta dalam kehidupan 
masyarakat, dan kedua sebagai peneliti yang mengumpulkan data tentang perilaku 
masyarakat dan perilaku individunya. Sedangkan Observasi non partisipan adalah 
observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala 
atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti 
melihat atau mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di 
dalamnya. Peneliti berada jauh dari fenomena topik yang diteliti. Sebagai contoh, 
peneliti memerhatikan aktivitas kelompok dari individu-individu mempergunakan 
kaca satu arah, atau mendengarkan percakapan mereka di balik tabir.3 
Dalam konteks penelitian ini, peneliti bisa dikategorikan sebagai observasi 
partisipan (participant observation). Hal ini dikarenakan peneliti turut serta aktif 
sekaligus berperan di beberapa agenda para aktivis LDK Al-Jami’ UIN Alauddin 
Makassar. Sehingga pada akhirnya peneliti memainkan dua peran ganda sekaligus 
                                                          
3Emzie, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 
40-41. 
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yakni sebagai peneliti yang mengumpulkan data juga sekaligus sebagai anggota yang 
turut serta berpartisipasi aktif. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face 
to face) antara pewawancara dan yang diwawancarai (interview) tentang masalah 
yang di teliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola 
pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.4  
c. Dokementasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa tape recorder, 
catatan atau dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek 
penelitian yang akan dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang 
                                                          
 4Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek, h. 162. 
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diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik 
maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui 
evaluasi dari seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori 
dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan.5 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori,flowchart dan sejenisnya.Yang paling sering 
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (cet 
II, Bandung: Alfabeta, 2015), h. 305-306. 
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  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif 
hipotesis atau teori.6 
 
 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
338, 341, 345. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
PERSEPSI AKTIVIS LEMBAGA DAKWAH KAMPUS AL-JAMI’ UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR TENTANG PLURALITAS 
A. Sejarah Berdirinya LDK Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
 Terbentuknya LDK Al-Jami’ merupakan perwujudan formal dari gerakan 
dakwah Islam yang dilakukan oleh para mahasiswa yang merasa peduli dengan 
kondisi eksistensi gerakan di lingkungan kampus. Dakwah Kampus Al-Jami’ 
merupakan salah satu bukti dari pergerakan dakwah mahasiswa Islam di lingkup 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sejak tahun 2006 pada tanggal 1 April, 
Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ resmi menjadi salah satu unit kegiatan 
kemahasiswaan di Kampus UIN Alauddin Makassar73.  Penamaan LDK Al-Jami’ 
diberikan  langsung oleh Rektor UIN Alauddin pada saat itu yakni Azhar Arsyad.  
 Dakwah Kampus memiliki peran yang sangat besar dalam memberikan 
kontribusi Islamiah dalam hal pengembangan di Indonesia. Kesadaran Islam dan 
suasana keislaman yang intens di semua kalangan termasuk kalangan kampus, serta 
melalui komplektivitas dakwah yang mulai merebak dan meluas secara cepat melalui 
media, sehingga memberikan pengaruh yang signifikan bagi mahasiswa.  
                                                          
73Muhammad Ukbah, “Peranan Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ dalam Meningkatkan 
Komunikasi Dakwah Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2013), h. 4-5. 
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 Latar belakang UIN Alauddin sebagai kampus Islam tentunya mempunyai 
organisasi backgraound Islam lebih banyak dibanding yang berideologi bukan Islam 
seperti background nasionalis dan lain-lain. Meskipun berlatar belakang Islam, 
namun ideologi dan pemikiran organisasi kemahasiswaan tersebut beragam pula, 
mulai dari yang bercorak militan, radikal hingga moderat. Organisasi keislaman yang 
ada di kampus tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kategori.  
  Pertama, organisasi Islam yang lahir di Indonesia seperti HMI, PMII, dan 
IMM. Sedangkan yang kedua bercorak Islam transnasional, seperti Gerakan 
Mahasiswa Pembebasan GEMA, (HTI), LDK (Lembaga Dakwah Kampus), MPM 
(Mahasiswa Pecinta Masjid). Latar belakang kampus UIN yang memiliki latar 
belakang Islam menyebabkan organisasi keislaman tumbuh subur sehingga tidak ada 
ruang bagi organisasi yang bercorak nasionalis atau ideologi lainnya untuk 
melebarkan sayap dan pengaruhnya.74 
 Dakwah Kampus Al-Jami’ merupakan salah satu bukti dari pergerakan 
dakwah mahasiswa Islam di lingkup Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dakwah Kampus memiliki peran yang sangat besar dalam memberikan kontribusi 
Islamiah dalam hal pengembangan di Indonesia. Kesadaran Islam dan suasana 
keberislaman yang intens di semua kalangan termasuk kalangan kampus, serta 
                                                          
74Budi Prayetno,Infiltrasi Ideologi Ikhwanul Muslimin Terhadap Organisasi Kemahasiswaan 
Ekstra dan Intra Kampus UIN Alauddin Makassar. Skripsi (FaK. Ushuluddin Filsafat Dan Politik), h. 
46. 
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melalui komplektivitas dakwah yang mulai merebak dan meluas secara cepat melalui 
media, sehingga memberikan pengaruh yang signifikan bagi mahasiswa. Dalam 
melaksanakan tugas untuk mengajak manusia ke jalan Allah, tidaklah semudah 
membalik telapak tangan, seringkali jalan yang ditempuh tidak mulus dan selalu 
menemui hambatan dan rintangan.75 
Organisasi  lembaga dakwah kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
sampai saat ini telah merambah dalam lingkup fakultas. Secara umum organisasi 
tersebut memiliki banyak massa yang tersebar diberbagai jurusan. Lembaga dakwah 
kampus Al-Jami’ hingga saat ini telah menjadi induk bagi lembaga dakwah kampus 
ditingkat fakultas /LDF. Diantaranya, LDF Al-Uswah di fakultas Tarbiyah, LDF Ulil 
Albab di fakultas Sains dan Teknologi dan LDF Ar-Rahmah di fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat. 
Selain mencoba mengembangkan massa di lingkup fakultas dengan adanya 
lembaga dakwah  kampus di berbagai fakultas, para kader tersebut juga turut serta 
dalam struktur organisasi-organisasi seperti DEMA, SEMA dan HMJ. Hal ini 
dimaksudkan agar para kader tersebut dapat memberikan pengaruh yang lebih luas 
lagi.  
Jika diamati hingga saat ini posisi-posisi stragis dalam struktur DEMA, 
SEMA maupun HMJ banyak diisi oleh para kader atau aktivis dakwah kampus. 
                                                          
75Muhammad Ukbah, “Peranan Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ dalam Meningkatkan 
Komunikasi Dakwah Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2013), h. 4-5. 
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Namun perbedaan justru terjadi di fakultas Ushuluddin dimana posisi strategis di 
lingkup DEMA, SEMA dan HMJ justru terjadi dalam keadaan yang sebaliknya. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah beragamnya pemikiran mahasiswa Ushuluddin 
yang tak jarang berakhir dengan tidak sejalannya dengan pemikiran para aktivis 
dakwah kampus yang berbasis pergerakan Ikhwanul Muslimin ini. Selain itu, hal ini 
juga dipicu oleh gejolak politik organisasi-organisasi ekstra kampus yang menekan 
para aktivis lembaga dakwah kampus untuk maju dan turut serta dalam struktur 
organisasi DEMA, SEMA dan HMJ.76 
Hadirnya lembaga dakwah kampus tidak bisa dipungkiri juga memberikan 
sumbangsi tersendiri bagi umat Islam. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang diadakan 
oleh lembaga dakwah kampus Al-Jami’ bermuara pada kegiatan sosial dan amal 
bakti. Menurut penuturan dari salah seorang aktvis dakwah kampus Al-Jami’ yang 
akrab disapa Nurfadhilah bahwa lembaga dakwah Al-Jami’ bisa disebut sebagai 
lembaga sosial yang melayani masyarakat yang membutuhkan77.  
Selama proses penelitian ini berlangsung lembaga dakwah kampus Al-Jami’ 
telah melakukan kegiatan bakti sosial yang bertempat di fakultas Ushuluddin. Selain 
itu, beberapa waktu yang lalu para aktivis LDK Al-Jami’ sempat menggalang dana 
untuk disumbangkan bagi para korban perang di Suriah. 
 
                                                          
76Hasil pengamatan selama penelitian berlangsung oleh peneliti 
77Nurfadilah Maulana, Kordinator Kemuslimahan LDK, Wawancara, Gowa, Tanggal 
19Desember 2016. 
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1. Visi dan Misi Dan Tujuan LDK Al-Jami’ 
a. Visi 
- Menegakkan kalimat tauhid di muka bumi 
b. Misi 
- Mewujudkan masyarakat kampus yang robbani 
- Melahirkan kader-kader muslim yang intelek 
- Menerjemahkan tridarma perguruan tinggi kedalam metode dakwah Islamiyah 
c. Tujuan 
Mewujudkan lembaga dakwah yang kondusif sebagai wadah terjadinya 
perubahan yang selaras dengan cita-cita gerakan dakwah.78 
 
2. Prinsip-Prinsip Kehidupan Aktivis LDK Al-Jami’ (Sepuluh Muasafat 
Tarbiyah) 
Muasafat Tarbiyah adalah pedoman hidup yang harus dimiliki para aktivis 
LDK Al-Jami’ dan harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari guna menjadi 
aktivis dakwah yang berkualitas. Adapun 10 Muasafat Tarbiyah yang dimaksud, 
sebagai berikut: 
a. Salimul Aqidah/ Aqidah yang lurus 
b. Sahihul Ibadah/ Ibadah yang benar 
c. Matinul Khuluq/ Akhlak yang kokoh 
                                                          
78Departemen Syiar LDK Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar.  
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d. Mutsaqqaful Fikr/ Luas wawasannya 
e. Mujahidu lii nafsi/ Melawan hawa nafsu 
f. Haarithsun ala waqtihi/ Menjaga waktu 
g. Munaazzamun Fi Syuunihi/ Tersusun dalam urusan 
h. Qadirun ala Kasbi/ Mampu berdikari 
i. Nafiun Li Gairihi/ Berguna untuk orang lain.79 
3. Sarana dan Prasarana 
Sebagai organisasi intra kampus, LDK Al-Jami’ memiliki sekret khusus yang 
difasilitasi oleh pihak kampus UIN Alauddin Makassar. Bukan hanya LDK Al-Jami’ 
melainkan semua organisasi intra kampus yang dinaungi oleh UIN Alauddin 
Makassar memiliki sekretnya masing-masing.  
Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM) tempat berkumpulnya organisasi-
organisasi yang berada dibawah pengawasan UIN Alauddin Makassar. Dalam hal ini, 
LDK Al-Jami’ adalah salah satunya. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
79 Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016. 
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4. Struktur Keanggotaan LDK Al-Jami’ 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data UKM LDK AL-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
Sekertaris Umum 
M. Shadiq Danial 
 
Ketua Umum 
Mukhlis Mukhrim 
Bendahara Umum 
Sulastri Dewi 
Div. Kaderisasi 
Kord. Ikhwan 
(M. Ichsan) 
Kord. Akhwat 
(Rafiqa 
Hidayat) 
Div. Kastrat dan 
Keilmuan 
Kord. Ikhwan 
(M. Baso Aqil Azizi) 
Kord. Akhwat 
(Nur Ilmiah 
Ridwan) 
Div. 
Kesekretariatan 
Kord. Ikhwan 
(Gufron Abdul 
Hafizh) 
Kord. Akhwat 
(Sumarni) 
Div. Dana dan Usaha 
Kord. Ikhwan 
(Muhammad Kadafi) 
Kord. Akhwat 
(Juliani) 
Div. Syiar 
Kord. Ikhwan 
(Andi Ziaur 
Rahman) 
Kord. Akhwat 
(LisaIndrawati) 
 
 
Div. Kemuslimahan 
(Nurfadilla Maulana) 
Anggota/Kader LDK Al-Jami’ 
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5. Model Kegiatan-kegiatan rutin LDK Al-Jami’ 
1. Mabit (Malam bina iman taqwa) 
Salah satu kegiatan yang diadopsi dari gerakan ikhwanul Muslimin adalah 
Mabit. Mabit merupakan singkatan dari malam Bina Iman dan takwa. Urgengsi dari 
kegiatan ini dilakukan untuk menambah keimanan dan takwa kepada Allah.  Kegiatan 
ini hanya dilakukan pada malam hari dan biasanya dianjurkan bermalam di Masjid 
bagi Ikhwan dan akhwat secara terpisah. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan 
kajian kelompok yang dilakukan secara terpisah antara akhwat dan ikhwan atau 
antara laki-laki dan perempuan. Setelah peserta mabit melakukan kajian, para peserta 
atau kader diharuskan untuk bangun melakukan shalat tahajjud pada tengah malam. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah para kader/aktivis80.  
2. Liqo 
Liqo adalah agenda rutin dan wajib hukumnya bagi para aktivis LDK Al-
Jami’. Pada umumnya dalam setiap liqo/halaqah terdiri dari 5-10 orang dengan 
dibimbing oleh satu guru dan biasanya diistilahkan Murabbi bagi Ikhwan dan 
Murabbiyah bagi akhwat sedangkan muridnya diistilahkan dengan Mutarabbi dan 
Mutarabbiyah. Liqo adalah ruh bagi para aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’. 
Sehingga pertemuannya dilakukan sekali dalam seminggu berguna untuk 
menumbuhkan rasa keimanan kepada Allah swt sekaligus cara untuk mempererat 
silaturahim antara guru dengan murid. Selanjutnya sang murabbi atau murabbiyah 
                                                          
80Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016.  
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bertugas untuk memberikan ceramah atau diskusi dengan kelompoknya masing-
masing tentang berbagai tema seputar dunia keislaman.81 
3. Tatsqif 
Tastqif adalah agenda rutin yang wajib hukumnya bagi para keder. Biasanya 
dilakukan sepekan sekali. Tatsqif biasanya diisi dengan kajian-kajian khusus untuk 
pengembangan keilmuan para kader/aktivis dalam menjalankan visi dakwah.  
4. Mukhayyam 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang juga diadopsi dari pemikiran Ikhwanul 
Muslimin. Biasanya dilakukan dengan perkemahan atau berpetualang di alam bebas 
seperti pendakian. Tujuan diadakannya kegiatan ini untuk membentuk mental para 
kader/aktivis dalam mengemban visi dakwah. Karena bukan hanya ruh saja yang 
harus diisi keimanan. Jasad juga penting untuk dijaga staminya agar dalam 
mengemban visi dakwah sehat jasmani dan ruhnya.  Sedangkan metode pendidikan 
dalam Ikhwanul Muslimin juga menekankan pentingnya pembinaan fisik dan 
kesehatan.82 
5. Ta’rif 
Ta’rif adalah satu fase pengenalan Islam kepada objek dakwah melalui 
pendekatan individu maupun kelompok. Dalam LDK tahap ini dilakukan dengan 
pendekatan personal untuk menjalin hubungan personal dengan calon objek dakwah. 
                                                          
81Rafiqa Hidayat, Kordinator Kaderisasi Akhwat LDK Al-Jami’, Wawancara, Gowa, Tanggal 
16 Desember 2017. 
82Mukhlis Muhrim, Ketua LDK Al-Jami periode 2016, Wawancara, Gowa,15 Desember 
2016. 
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Hal ini sering disebut dengan dakwah fardiyah. Selain itu, faktor kesamaan daerah 
asal atau kesamaan sekolah asal menjadi poin pendekatan bagi personal ini. 
Setelah itu, proses selanjutnya adalah melakukan training atas pelatihan kader. 
Hal ini biasanya dilakukan dua hingga tiga hari dan biasanya dilakukan di akhir 
pekan. Peserta training dikenalkan dengan konsep dakwah Islam, aqidah Islam, 
perang peradaban atau ghozwul fikr, pengenalan tentang generasi muda dan 
pentingnya melakukan dakwah. Setelah melalui proses kaderisasi, pengenalan 
pemikiran dan ideologi melalui media juga dilakukan. Media yang biasanya 
digunakan seperti buletin, majalah atau melalui madding. Selain itu untuk mendapat 
perhatian publik, LDK biasanya membuat poster, spanduk atau baliho yang 
bernuansa Islami seperti spanduk ucapan selamat menyambut bulan suci Ramadhan 
atau ucapan selamat tahun baru Islam. hal ini dilakukan agar masyarakat kampus 
tidak melupakan nuansa keIslaman.83 
6. Mentoring 
  Program ini merupakan program follow up bagi para kader yang baru 
bergabung dalam lingkungan aktivis dakwah. Bimbingan kelompok terhadap kader 
baru yang dikelola oleh para senior aktivis dakwah kampus. Adapun materi-materi 
yang biasanya dikaji oleh mereka meliputi tema-tema keIslaman atau bimbingan 
dalam menghadapi perkuliahan di kampus bagi mereka yang masih baru mengenal 
                                                          
83Budi Prayetno,Infiltrasi Ideologi Ikhwanul Muslimin Terhadap Organisasi Kemahasiswaan 
Ekstra dan Intra Kampus UIN Alauddin Makassar. Skripsi (FaK. Ushuluddin Filsafat Dan Politik), h. 
50. 
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dunia kampus. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar memunculkan konsep ukhuwah 
atau persaudaraan hingga terjalin hubungan yang erat dengan kader baru.84 
B. Persepsi Aktivis Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami UIN Alauddin Makassar 
tentang Pluralitas 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, persepsi adalah pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan.85  
Dalam konteks penelitian ini, para aktivis lembaga dakwah kampus/LDK Al-
Jami’ memiliki pendapat yang berbeda-beda terkait dengan judul penelitian ini. 
Mukhlis Muhrim, Ketua Lembaga Dakwah Kampus LDK Al-Jami’ Uin 
Alauddin Makassar periode 2016, menjelaskan kepada peneliti bahwa: 
“Bagi saya Pluralitas adalah suatu keharusan yang harus diterima 
seperti yang dikatakan oleh rasulullullah saw bahwa perbedaan adalah rahmat 
bagi setiap ummatku. Misalnya, keberagaman dalam agama harus diterima 
karena setiap orang punya pendapatnya masing-masing tanpa harus 
menghakimi kebenaran diantara satu dengan yang lainnya. Dalam agama 
Islam misalnya, banyak paham diantara paham yang satu dengan yang 
lainnya, semua memiliki landasan masing-masing. Bagi saya, tidak tepat jika 
seorang penganut agama mengklaim bahwa agamanya adalah yang paling 
benar diantara agama yang lainnya. Perilaku saya menyikapi keberagaman, 
saya mendukung setiap perbedaan pemahaman yang terjadi selama perbedaan 
itu didasari landasan yang tidak menyimpang dari aqidah dan syariat islam. 86 
                                                          
84Rafiqa Hidayat, Koerdinator Kaderisasi Akhwat LDK Al-Jami’, Wawancara, Gowa, 
Tanggal 16 Desember 2017. 
85Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengantar (Cet I, Bandung: Mizan, 2003), h. 
15. 
86Mukhlis Muhrim, Ketua LDK Al-Jami periode 2016, Wawancara, Gowa,15 Desember 
2016. 
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Lebih lanjut ia menjelaskan tentang bagaimana LDK adalah kelompok 
moderat yang menaungi pemikiran-pemikiran yang ada di lingkungan kampus, baik 
yang liberal, moderat dan Radikal. Saling menerima antara satu sama lain adalah cara 
menghindari benturan pemikiran antara satu sama lainnya. Meski demikian, Ia juga 
mengakui bahwa di dalam LDK juga terjadi benturan pemikiran, hal ini didasari 
karena LDK menghimpun semua kader/aktivis dari berbagai latar belakang organisasi 
keagamaan yang  berbeda-beda. Ia juga menjelaskan kepada peneliti, bahwa ia 
mendukung dan sangat menghargai mereka dan tetap mengajak mereka untuk 
mempertahankan apa yang diyakini selama mereka masih berada dalam koridor 
syariat agama Islam. Dalam hal pemikiran, LDK termasuk kelompok yang 
mengambil jalan tengah dari setiap pemikiran yang ada. Yakni kelompok moderat 
dengan cara dakwah yang tidak ekslusif dan tidak liberal dengan alasan hal ini bisa 
masuk kesemua lini sehingga setiap orang bisa tertarik melihat kepluralan pemikiran 
yang ada dalam LDK dan tidak memandang LDK sebagai kelompok yang ekslusif 
serta liberal.87 
Rafiqa juga mengatakan hal yang sama. Keberagaman adalah hal yang wajar 
dan ia menerima hal itu utamanya dalam keberagaman agama. Namun hal yang ia 
sayangkan ketika ada penganut agama yang mengatakan  bahwa agamanya yang 
paling benar. Lebih Lanjut Rafiqa menjelaskan bahwa ia sendiri menyikapi hal ini 
                                                          
87Mukhlis Muhrim, Ketua LDK Al-Jami periode 2016, Wawancara, Gowa,15 Desember 
2016. 
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selaku aktivis dakwah kampus Al-Jami’ dengan menerima setiap perbedaan dan 
berupaya membangun toleransi dan hal itulah  yang diajarkan dalam lembaga 
dakwah kampus Al-Jami’. Contohnya, bagaimana menjalin ukhuwah di Internal dan 
eksternal lembaga dakwah kampus Al-Jami’. Baginya, tujuan manusia pada 
dasarnya adalah sama-sama menuju ketauhidan tapi dilalui dengan cara yang 
berbeda-beda.  
Ditegaskan lagi kepada peneliti, bahwa; 
 Perilaku yang tidak tepat jika kita memaksakan seseorang untuk 
mengikuti apa yang kita yakini, karena tugas dari seorang aktivis adalah 
menyampaikan bukan memaksa. Pluralitas saya simpulkan sebagai suatu 
kehidupan yang unik dan kerena keunikan ini dunia menjadi indah.88 
 
Jadi, ia dengan bangga menerima perbedaan-perbedaan yang ada. 
Keberagaman dalam agama Islam misalnya, tentu setiap kelompok-kelompok atau 
ormas-ormas yang ada dalam agama Islam memiliki metode dakwah yang berbeda-
beda dalam menjalankan misi Rasulullah saw, baginya hal ini menjadi daya pikat 
tersendiri karena Islam menawarkan banyak jalan dan tidak terkesan kaku. Contoh 
lain yang ia jelaskan kepada peniliti  salah satu bentuk keberagaman dalam lembaga 
dakwah kampus Al-Jami’ adalah tidak memaksakan pikiran para kader-kader di 
lembaga. Misalnya dalam hal berpakaian, Ia selaku aktivis senior di LDK Al-Jami’ 
menerima segala bentuk fashion yang ada, dan tidak memaksakan utamanya dalam 
masalah jilbab bagi perempuan. Selain itu, adanya kegiatan diskusi lintas organisasi 
                                                          
88Rafiqa Hidayat, Kordinator Kaderisasi Akhwat LDK Al-Jami’, Wawancara, Gowa, Tanggal 
16 Desember 2017. 
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yang dulunya sering diadakan oleh pengurus aktivis  LDK Al-Jami’ membuktikan 
bahwa Al-Jami’ adalah kelompok yang sangat terbuka dalam menerima setiap 
pemikiran yang ada sekalipun ukuran kebenaran yang diyakini oleh kelompok Al-
Jami’ belum tentu sama dengan ukuran kebenaran yang diyakini oleh ormas-ormas 
yang lain ataupun aktivis dakwah yang lainnya begitu juga sebaliknya. Namun, 
sasarannya adalah bagaimana sikap terbuka dalam menghargai keberagaman.89 
 Salah seorang kader aktif bernama Aditya Permana juga memberikan 
komentar dalam merespon pluralitas sebagai bumbu kehidupan yang pasti ada dalam 
kehidupan. Keberagaman adalah sebuah keniscayaan, adanya keberagaman 
menciptakan kebersamaan. Sejauh pengamatannya menjadi aktivis LDK Al-Jami’, 
bentuk kepluralan LDK adalah terdapat aneka macam pemikiran yang mewarnai 
lembaga dakwah Al-Jami’. Ia membagi menjadi tiga bentuk, diantaranya; Liberal, 
moderat dan radikal. Namun yang paling eksis di lembaga ini, bentuk pemikiran yang 
moderat. Salah satu bentuk toleransi yang ia lakukan sebagai seorang aktivis dakwah 
kampus Al-Jami’ adalah menanamkan sikap toleransi antara satu dengan yang 
lainnya tanpa membedakan warna, apalagi hidup di kampus berpayungkan Islam 
dengan berbagai macam warna pemikiran yang hidup didalamnya.90 
Lebih lanjut, ia menjelaskan kepada peneliti, berikut kutipan hasil 
wawancaranya: 
                                                          
89Rafiqa Hidayat, Kordinator Kaderisasi Akhwat LDK Al-Jami’, Wawancara, Gowa, Tanggal 
16 Desember 2017. 
90Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016. 
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“Secara bahasa Al-Jami’ berarti menghimpun satu sama lain tanpa 
harus membedakan ras dan sukunya. Begitu juga dalam kehidupan beda 
agama, meskipun prinsip kami lakumdinukumwaliyadin tetapi secara 
muamalah kita diajarkan untuk membantu sesama ketika mereka 
membutuhkan pertolongan. Karena dalam Islam ialah bagaimana menjadi 
manusia yang rahmatan lilalamin. Tidak juga dengan memaksakan seseorang 
untuk masuk kedalam agama Islam karena al-Quran sendiri telah menjelaskan 
bahwa laaikraahafiiddiin (tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam).”  
Menurut aktivis aktif ini, yang paling penting baginya adalah bagaimana 
menghidupkan cinta guna mewujudkan kehidupan yang harmonis di Indonesia 
sebagai negara plural, hidup dalam bhineka tunggal ika untuk sebuah  perdamaian 
yang didasari dengan cinta agar benturan seperti yang terjadi di negara Islam di 
Timur Tengah tidak terjadi serta konflik poso tidak terulang  di Indonesia.91 
Disinggung mengenai pembentukan daulah Islamiyah, Ia mengambil contoh 
bagaimana nabi ketika memimpin Yastrib pada saat itu. Baginya membentuk daulah 
Islamiyah tidak harus mengganti sistem pemerintahan yang ada di Indonesia akan 
tetapi bagaimana karakter kepemimpinan nabi pada saat memimpin Yastrib yang 
dihuni oleh beragam bangsa dan suku bisa dijadikan panutan di negara majemuk 
seperti Indonesia ini. Saya bukan HTI yang memaksakan sistem pembentukan negara 
khilafah. Membangun karakter itu lebih penting karena bagaikan menyiapkan sebuah 
pondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih baik dalam kehidupan keberagaman. 
Dikaitkan dengan isu kekinian seperti kasus penistaan yang diduga sebagai kasus 
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, saya hanya bisa berpositif thinking akan 
                                                          
91Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016. 
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hal itu. Meskipun ia menyadari bahwa banyak kalangan dari pada aktivis di LDK Al-
Jami’ menyakini hal itu sebagai kasus penistaan agama dan turut langsung ikut 
meramaikan aksi boikot Ahok di beberapa kesempatan yang lalu. Tapi balik lagi 
bagaimana pemikiran dan pemahaman para aktivis masing-masing. Namun yang pasti 
hidup toleransi itu lebih berarti karena hidup itu life is peace”92 
Nurfadilah, juga mengatakan: 
“Memaknai pluralitas saya memahaminya tidak ada masalah dengan 
itu. Setiap orang punya pemahaman dan pegangan masing-masing dan bagi 
saya menghukumi suatu kepercayaan saya tidak berani. Selama bergabung di 
lembaga ini, kami berusaha mewujudkan toleransi guna membangun 
kerukunan litas organisasi keagamaan dengan tidak menghakimi keyakinan 
orang lain. Hal ini menjadi salah satu tujuan kami untuk menciptakan 
kerukunan antar penganut agama. Utamanya lembaga dakwah kampus sebagai 
organisasi intra kampus yang berbasis Islam perlu menjaga kerukunan baik 
antar internal maupun eksternal lembaga dakwah kampus Al-Jami’guna 
mewujudkan tujuan dakwah lembaga dakwah kampus Al-Jami’. Hal yang 
sangat ditekankan dalam lembaga dakwah kampus guna membangun toleransi 
adalah menjaga ukhuwah antar internal dan eksternal LDK Al-Jami’.93 
Pendapat yang berbeda diutarakan oleh salah satu kader aktif LDK Al-Jami’.  
Berikut ini hasil kutipan wawancara peneliti dengan aktivis LDK Al-Jami tersebut. 
“Bagi saya keberagaman hanya pada konteks muamalah saya. Contoh 
kasus yang bisa diangkat adalah  polemik Ahok sebagai gubernur DKI 
Jakarta. Al-Quran menjelaskan dilarang memilih pemimpin kafir. Hal inilah 
yang terjadi di ibu kota Jakarta. Sah-sah saja memilih pemimpin yang bukan 
berasal dari agama Islam akan tetapi selama ia menghargai diluar agamanya. 
Bagi saya pak Ahok telah melanggar hal itu. Dalam lembaga ini, juga terjadi 
                                                          
92Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016. 
93Nurfadilah Maulana, Kordinator Kemuslimahan LDK Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 19 
Desember 2016. 
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pro-kontra terkait pemimpin yang non Islam. Namun tetap saja pak Ahok 
bukan contoh yang baik, karena perbuatannya pada saat masa kampanye 
gubernur DKI Jakarta yang tidak beretika”.94 
Lebih lanjut, Ia menjelaskan kepada peneliti bahwa selama ia bergabung  
sebagai aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’ juga sebagai ketua lembaga 
dakwah fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang dinaungi oleh lembaga dakwah 
kampus Al-Jami’. Ia juga memiliki pendapat yang serupa bahwa  LDK adalah 
kelompok organisasi yang bergerak dibidang keagamaan kampus yang moderat. 
Sekalipun demikian, Ia juga menyadari bahwa kelompok moderat  seperti LDK Al-
Jami’ juga dihuni oleh beberapa kader dengan corak pemikiran yang cenderung keras. 
Hal ini juga dikarenakan karena LDK Al-Jami’ adalah suatu organisasi keagamaan 
kampus yang kehadirannya menghimpun semua pemikiran yang ada dalam 
lingkungan kampus Al-Jami’.95  
Salah seorang seorang aktivis dakwah akhwat juga menjelaskan apa yang 
terjadi selama ia bergabung di lembaga dakwah kampus Al-Jami’.  
“Menurutnya, lembaga dakwah kampus Al-Jami’ memang sangat 
menjunjung tinggi sikap menghargai kemajemukan apalagi dalam memahami 
agama. Disisi lain saya juga melihat sisi yang cenderung memaksakan kepada 
para kader lembaga dakwah kampus Al-Jami’. Hal ini saya sadari benar, 
karena saya mengalami hal itu. Hal yang paling urgen selama aktif di lembaga 
ini adalah masalah jilbab. Jaman sekarang siapa yang tidak mengenal istilah 
jilbab syar’i. Hal inilah yang menjadi central utama bagi para aktivis akhwat 
                                                          
94Ahmad Siddiq Abdurrahman Ketua LDF Ar-Rahmah Periode 2016, Wawancara, Gowa, 
Tanggal 5 Januari 2017. 
95Ahmad Siddiq Abdurrahman, Ketua LDF Ar-Rahmah Periode 2016, Wawancara, Gowa, 
Tanggal 5 Januari 2017. 
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yang bahkan sedikit cenderung dipaksakan. Walaupun disampaikan dengan 
bahasa yang santun namun kecendrungan pemaksaan itu tetap ada dan saya 
sadari”.96 
Disamping itu, selama proses observasi dan penelitian ini berlangsung peneliti 
juga menemukan suatu hal yang kontradiksi terhadap pernyataan-pernyataan 
beberapa informan aktif lembaga dakwah kampus Al-Jami’. Beberapa waktu yang 
lalu, selama kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, peneliti 
menemukan adanya aksi gabungan yang dilakukan oleh para aktivis dakwah kampus 
yang tergabung dengan dengan beberapa jaringan lembaga-lembaga dakwah lintas 
kampus di Sulawesi-Selatan. Aksi ini bertujuan memenjarakan Ahok sebagai penista 
agama Islam.  
Aditya Permana, salah seorang aktivis dakwah kampus Al-Jami’ 
membenarkan peristiwa aksi tersebut. Ia menjelaskan kepada peneliti bahwa hal itu 
kembali lagi pada persepsi kader secara pribadi. Ia juga menuturkan memang tidak 
sepantasnya Ahok mengambil kesimpulan dalam menjalankan kampanyenya seperti 
itu. Karena hal ini bisa memicu renggangnya keberagaman di NKRI terlebih jika 
yang disentuh adalah masyarakat yang awam.97 
Selain itu bentuk kehati-hatian memang sangat dijunjung tinggi oleh 
kader/aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’. Beberapa waktu yang lalu peneliti 
sempat mengikuti ta’lim rutin yang diadakan oleh organisasi ini. Ta’lim adalah 
                                                          
96Lisa Indrawati, Kordinator Syiar Akhwat, Wawancara, Gowa, Tanggal 14 Desember 2016.   
97Aditya Permana, Anggota LDK  Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 16 Desember 2016. 
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agenda rutin yang wajib diadakan setiap minggunya guna membangun wawasan 
keberagamaan para aktivis LDK Al-Jami. Dalam ta’lim tersebut dipaparkan oleh 
pemateri tentang bagaimana menghargai orang non muslim dengan membiarkan 
mereka menjalankan ritual peribadatannya dengan tidak menyapanya walau hanya 
sekedar memberi ucapan selamat kepada mereka yang merayakan. Sebagai contoh, 
memberikan ucapan selamat natal dan ucapan lainnya. Menyinggung persoalan 
aqidah dalam lembaga ini sangat sensitif. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu 
aktivis dakwah Al-Jami’ yang bernama Aditya Permana.  
Dijelaskan oleh Aditya Permana, yang berlatar belakang mahasiswa keilmuan 
Ushuluddin, keberadaan Syiah di UIN sempat menjadi pro kontra didalam lembaga 
dakwah kampus Al-Jami’ sampai saat ini. Salah satu penyebabnya adalah 
kecendrungan para aktivis dakwah kampus Al-Jami’ berada dijalur pergerakan bukan 
pada wilayah pembaruan pemikiran. Sehingga wajar saja terkadang ada kader yang 
cenderung keras dalam memaknai keberagaman apalagi ketika berbicara masalah 
aqidah. Jikalaupun ada kader yang kritis dalam menyikapi keberagaman beraqidah, 
hal itu didasari oleh pengalaman-pengalaman organisasi yang dimilikinya selain 
organisasi lembaga dakwah kampus Al-Jami’.  
Selama proses observasi dan penelitian ini berlangsung, peneliti sempat 
menemukan beberapa kader/aktivis yang anti terhadap golongan syiah di Indonesia. 
Salah satunya, tentang adanya air minum kemasan yang dibuat oleh orang Syiah yang 
diposting oleh seorang kader/aktivis akhwat yang juga sebagai murabbiyyah di group 
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facebook LDK Al-Jami’, tentang buku-buku terbitan Mizan, Haddad Alwi dan 
Quraish Shihab. Posisi peneliti sebagai observasi partisipan memudahkan peneliti 
dalam melihat realitas yang terjadi dalam lembaga dakwah Al-Jami’. Berbeda dengan 
para aktivis ikhwan di LDK Al-Jami’ dimana kecendrungan alur pemikirannya 
sedikit lebih fleksibel dan kemauan belajar semangat mengkaji agama yang lebih 
tinggi dibanding aktivis akhwat yang kecendrungan kajiannya bagaimana menjadi 
muslimah yang perfect. Sehingga kecendrungan pemikiran yang literalis justru terjadi 
pada aktivis/akhwat dalam lembaga dakwah ini.98 
Selanjutnya, Yadi salah seorang kader aktif/aktivis LDK Al-Jami’ juga 
menolak sikap fanatisme yang mewarnai keberagaman di Indonesia. Memaknai 
pluralitas sebagai corak idetitas bangsa Indonesia tidak lain dengan mewujudkan 
sikap toleransi guna membangun kerukunan dan persatuan bangsa Indonesia. Lebih 
lanjut ia menjelaskan, bahwa benturan pemikiran itu sudah pasti ada. Namun, 
bagaimana menghadirkan sikap menghargai dan menerima setiap pendapat yang 
berbeda adalah pilihan yang terbaik. Di dalam lembaga Al-Jami’ juga terjadi benturan 
pemikiran yang turut mewarnai pemikiran para kader aktif di lembaga. Karena Al-
Jami’ menghimpun semua kader-kadernya dengan latar organisasi yang berbeda-
beda.99 
                                                          
98Hasil Pengamatan Peneliti 
99Yadi Rahmat, Anggota LDK Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 10 Januari 2016. 
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Prioritas lembaga dakwah kampus Al-Jami’ memang tidak mengarah 
kewacana-wacana pembaruan pemikiran melainkan pada bidang muamalah atau 
kajian-kajian fiqhi dimana pengaplikasian syariat-syariat sangat dijunjung tinggi. 
Meski demikian, peneliti tetap menyayangkan hal ini guna meningkatkan kualitas 
kader dalam mengemban misi dakwah agar tidak terjebak pada wilayah literalis. 
Sekalipun para kader yang lain juga ada yang mengatakan bahwa kami juga mengkaji 
beberapa alur pemikiran di Indonesia seperti Syiah dan yang lainnya. Namun hal 
yang peneliti temukan selama observasi dan masa penelitian berlangsung, jika 
ternyata kecendrungan para pemikiran kader/aktivis Al-Jami’ terbentuk dari pada 
hasil kajian dari tarbiyah dan ta’lim/tatsqif yang mereka ikuti. Namun hal yang paling 
urgent dalam lembaga ini bagaimana seorang kader/aktivis tidak diperkenankan untuk 
meninggalkan tarbiyah dalam sepekannya. Karena tarbiyah adalah ruh dari pada para 
kader/aktivis dimana para aktivis tersebut menimba ilmu agama dari pada agenda 
wajib seperti tarbiyah. 
Sejatinya untuk menjadi seorang aktivis dakwah memang tidaklah mudah. 
Islam mengajarkan tata cara berdakwah  tidak dengan jalan kekerasan. Dakwah 
dalam Islam mengajarkan sikap tasamuh.  
Allah berfirman dalam QS Ali’ Imrãn/5: 159 
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                    
                        
                          
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.(QS Ali’ Imran: 159).100 
Ayat diatas menjelaskan tentang etika berdakwah dalam Islam, apalagi jika 
yang disentuh adalah masyarakat dengan keadaan yang majemuk. Untuk itu sudah 
sewajarnya para aktivis dakwah bisa mengaplikasikan makna dari ayat diatas. 
Menurut Abd. Rohim Al-Ghazali, dakwah harus disertai dengan etika yang 
baik. Adapun prinsip-prinsip etika dalam berdakwah diantaraya, sebagai berikut: 
1) Dakwah dilakukan dengan menafikan unsur-unsur kebencian. Ayat al-Quran dan 
hadis nabi harus didakwakan sesuai dengan fungsinya, yakni untuk menasehati 
dan menyampaikan kebenaran, bukan untuk memaki yang salah satu atau 
melegitimasi kebencian terhadap orang lain atau umat agama lain. 
                                                          
100Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.  
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2) Jika dakwah dilakukan secara lisan, maka dakwah seyoginya disampaikan 
dengan tutur kata yang santun. Ucapan kasar dalam dakwah bukan saja akan 
merusak keharmonisan hubungan antar umat beragama, tetapi juga sangattidak 
diperkenankan dalam Islam. 
3) Dakwah dilakukan secara persuasif, karena sikap memaksa hanya membuat 
orang enggan untuk mengikuti apa yang didakwahkan. 
4) Dakwah tidak boleh dilakukan dengan jalan menjelek-jelekkan agama yang 
menjadi keyakinan umat agama lain. Termasuk dalam hal ini menjelek-jelekkan 
budaya orang lain. Bahkan sebaliknya, diperlukan rasa menghormati menghargai 
perbedaan yang ada tanpa mengorbankan keyakinan agama sendiri demi 
keberhasilan dakwah.101 
Sejatinya ajaran agama Islam tidak melarang seseorang untuk membentuk 
suatu kelompok dalam menjalankan amanah dakwah. Sesungguhnya yang dilarang 
adalah membentuk kelompok dengan menyebarkan kebencian kepada kelompok yang 
satu dengan yang lainnya. Karena hal ini bisa memicu renggangnya keberagaman. 
 
                                                          
101Baharuddin Ali, “Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: 
Prinsip-Prinsip Dakwah Antarbudaya”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h, 9. 
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C. Pengaruh Konsep Pemikiran dan Pergerakan Aktivis LDK Al-Jami’ UIN Alauddin 
Makassar terhadap Lingkungan Sekitarnya 
 Selama proses penelitian ini berlangsung, sebagaimana yang diuraikan oleh 
peneliti, pengaruh konsep pemikiran serta pergerakan para kader LDK Al-Jami’ 
sangatlah besar. Meskipun secara normative mereka menolak diidentikkan dengan 
gerakan Ikhwanul Muslimin. Sama halnya dengan PKS yang juga diidentikkan 
dengan pemikiran Ikhwanul Muslimin. Namun dalam bentuk praktis, mereka 
bergerak dengan pola gerakan Ikhwanul Muslimin. Hal ini djelaskan langsung oleh 
beberapa kader lembaga aktivis dakwah kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar. 
Mukhlis Mukhrim, ketua LDK Al-Jami UIN Alauddin Makassar periode 2016 
menjelaskan kepada peneliti, bahwa secara pergerakan ia membenarkan hal itu. 
Konsep pemikiran yang digagas oleh aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami 
sebagian besar diadopsi dari Hasan al-Banna pendiri Ikhwanul Muslimin102. 
 Selama penelitian ini berlangsung, gerakan tarbiyah yang diadopsi oleh 
lembaga dakwah kampus Al-Jami’ memberikan  pengaruh yang signifikan kepada 
masyarakat kampus. Di beberapa kesempatan para aktivis lembaga dakwah kampus 
Al-Jami’ menjelaskan hal itu. Salah satu aktivis bernama Yadi mengatakan gerakan 
tarbiyah di lembaga dakwah kampus Al-Jami’ adalah identitas dari lembaga dakwah 
kampus Al-Jami. Gerakan tarbiyah yang diadopsi dari gerakan Ikhwanul Muslimin 
                                                          
102Mukhlis Muhrim, Ketua LDK Al-Jami’ periode 2016, Wawancara, Gowa,15 Desember 
2016. 
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memberikan ruang tersendiri bagi masyarakat kampus untuk belajar Islam lebih 
mendalam.103 
 Namun hal yang sangat disayangkan yang peneliti temukan, gerakan 
tarbiyah yang menjadi identitas setiap lembaga kampus utamanya lembaga dakwah 
kampus  Al-Jami’ melahirkan paradigma-paradigma berpikir yang cenderung literalis 
bagi para kader atau para aktivis dakwah kampus. Meskipun di kalangan para aktivis 
LDK Al-Jami’ juga terdapat pemahaman dan pemikiran yang bervariasi. Namun  
kurangnya perhatian para aktivis lembaga dakwah kampus terhadap kajian-kaian 
pemikiran menciptakan nuansa pemikiran yang cenderung literalis. Seperti yang 
peneliti temukan pada saat observasi sebelum peneliti melakukan penelitian ini. Hal 
ini dibenarkan oleh Ketua LDK Al-Jami’ periode 2016 bahwa sampai hari ini dialog 
lintas organisasi yang biasanya rutin digelar oleh LDK Al-Jami’ kini jarang digelar 
oleh para pengurus di lembaga. Lebih lanjut ia mengatakan kepada peniliti bahwa 
para aktivis LDK Al-Jami’cenderung bergerak pada wilayah pergerakan. 
 Konsep pemikiran serta pergerakan Ikhwanul Muslimin menjadi kiblat bagi 
kader dakwah untuk mewujudkan Islam Kaffah sampai saat ini. Bagi para aktivis 
dakwah kampus hal ini sejalan guna melihat kondisi keberislaman umat Islam saat ini 
yang sangat memprihatinkan karena pengaruh negatif dari modernitas Barat. 
                                                          
103Yadi, Aktivis LDK Al-Jami’, Wawancara, Tanggal 10 Januari 2016. 
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Perwujudan Islam Kaffah menjadi target utama sekaligus sebagai daya tarik tersendiri 
bagi masyarakat kampus yang ingin berjihad melalui lembaga ini.  
 Selain perwujudan Islam Kaffah, Amal Jama’i adalah salah satu metode 
khusus yang dikembangkan oleh aktivis dakwah kampus. Amal Jama’i adalah 
bagaimana seseorang melakukan kebaikan dengan mengajak sesama turut serta untuk 
melakukan kebaikan pula. Lebih lanjut Rafiqa menjelaskan, bahwa manusia tidak 
akan kuat jika ia sendiri. Maka pentingnya membentuk jamaah dengan sebuah 
komitmen untuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan Tuhan104. Amal Jama’i 
adalah pola gerakan yang juga diadopsi dari pergerakan Ikhwanul Muslimn 
 Pergerakan yang digagas oleh Hasan al-Banna menjadi inspirasi bagi sebagian 
besar LDK yang tersebar diberbagai kampus di Indonesia. Mekipun LDK tidak 
bergerak pada wilayah pembaruan pemikiran akan tetapi pergerakan menjadi central 
utama pembaruan dalam mewujudkan Islam yang Kaffah. Hal ini sejalan dengan visi 
dari pergerakan Ikhwanul Muslimin yang sampai saat ini masih menjadi rujukan bagi 
para aktivis dakwah kampus di Indonesia guna memberantas Imperialisme Barat 
terhadap negeri-negeri Muslim di belahan dunia. 
 Hadirnya LDK Al-Jami’ memberikan sumbangsi tersendiri bagi 
pengembangan dakwah di Indonesia. Pergerakan yang menjadi central utama bagi 
para aktivis lemabaga dakwah kampus Al-Jami’dan merupakan identitas dari pada 
                                                          
104Rafiqa Hidayat, Kordinator Kaderisasi Akhwat LDK Al-Jami’, Wawancara, Gowa, 
Tanggal 16 Desember 2017. 
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LDK itu sendiri. Pergerakan di bidang sosial menjadikan LDK Al-Jami’ memiliki 
tempat tersendiri dilingkungan civitas akademik kampus. Dimana hal ini sangat 
jarang ditemukan di lembaga-lembaga kampus lainnya. 
 Sekalipun LDK Al-Jami’ memiliki kiblat dan orientasi pergerakan tersendiri. 
Dakwah Islam yang dilakukan oleh para aktivis LDK Al-Jami’ dengan kecendrungan 
pergerakan para aktivis di bidang sosial namun sisi teologi juga sebaiknya 
diproritaskan. 
 Dalam hal ini yang dimaksud adalah prinsip rasionalitas. Pada abad modern 
ini adalah abad ilmu pengetahuandan teknologi. Segala aktivitas manusia berpangkal 
pada sejauh mana penggunaan rasionalitas seseorang. Apakah seorang da’i/aktivis 
dakwah telah menggunakan pendekatan-pendekatan rasional dalam menyampaikan 
dakwahnya sesuai kebutuhan mad’u atau terus-menerus  masih menggunakan 
pendekatan-pendekatan dogmatic dengan materi-materi dakwah yang sudah out of 
date. Jadi posisi da’i/aktivis dalam perannya menghadapi mad’u yang rasional ini 
adalah mengembangnya dengan pendekatan-pendekatan yang rasionl, baik dalam 
pemahaman nilai agama maupun praktek agama. Sikap proaktif seorang da’i dalam 
proses bimbingannya serta ikut berpartisipasi dalam setiap perkembangan yang 
terjadi di masyarakat adalah bentuk empirik rasional.105 
                                                          
105Baharuddin Ali, “Jurnal Tabligh Dakwah Media Pengkajian Islam dan Kumunikasi Islam: 
Prinsip-Prinsip Dakwah Antarbudaya”, Tabligh Edisi XXV, (2012): h. 5 dan 7. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah penulis bahas 
sebelumnya. Akhirnya penulis bisa sampai kepada kesimpulan, sebagai berikut; 
1. Aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
memiliki persepsi yang bervariasi tentang pluralitas. Berdasarkan dari 
hasil penelitian bahwa sebagian besar para aktivis LDK Al-Jami’ 
memberikan tanggapan mendukung adanya pluralitas. Pluralitas sebagai 
suatu identitas yang harus diterima keberadaannya. Namun, 
Kecendrungan para aktivis memaknai pluralitas hanya pada persoalan 
konteks muamalah dan tidak pada persoalan aqidah. Selama proses 
observasi dan penelitian ini berlangsung oleh penulis menemukan hal-hal 
yang konttradiksi dengan pernyataan dan perilaku para aktivis dakwah. 
Didapatinya beberapa kader dan Pembina(murabbi-murabbiyah) yang 
cenderung sempit dalam memaknai perbedaan/literal. Baik dalam 
postingan-postingan para aktivis dalam bermediasosial maupun dalam 
kajian rutin kelompok ini. 
2.  Para aktivis LDK Al-Jami’ memiliki corak pemikiran yang berbeda-
beda, diantaranya; ada yang moderat ada yang cenderung ekslusif. 
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Namun yang paling eksis di lembaga ini adalah bentuk pemikiran para 
aktivis yang cenderung literal. Namun tidak demikian halnya bagi para 
aktivis yang juga terbentuk dari organisasi dengan background nasionalis 
kemudian turut serta bergabung dalam kelompok organisasi LDK Al-
Jami’ UIN Alauddin Makassar. 
3. Eksistensi para aktivis LDK Al-Jami’ di lingkungan kampus sebagai 
salah satu organisasi intra kampus. Para aktivis memiliki berbagai macam 
metode dalam memahami kehidupan keberagaman salah satunya dengan 
menghadirkan sfifat tasamuh/toleransi antar kelompok atau ormas-ormas 
Islam lainnya. Beberapa aktivis juga menanamkan tingkat ukhuwah yang 
tinggi antar internal dan eksternal LDK Al-Jami’ guna menjaga 
kerukunan lintas lembaga atau ormas Islam yang lainnya. 
4. Pengaruh pemikiran dan pergerakan aktivis LDK Al-Jami’ memberikan 
tempat tersendiri bagi lingkungan intra dan ekstra kampus. Sekalipun 
kecendrungan para aktivis LDK Al-Jami’ pada bidang sosial seperti 
melakukan amal bakti kepada korban yang membutuhkan. Namun Ikatan 
ukhuwah yang ditanamkan oleh para aktivis LDK Al-Jami’ yang menjadi 
nilai tambah bagi para aktivis LDK AL-Jami’ yang sulit dijumpai di 
beberapa organisasi atau lembaga-lembaga yang lain. 
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B. Implikasi Penelitian 
 Penulis akui masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Adapun Implikasi 
dari hasil penelitian skripsi ini:  
1. Para aktivis lembaga dakwah kampus Al-Jami’ menjadi teladan bagi 
masyarakat kampus. Hal ini dikarenakan ikatan ukhuwah yang tercipta 
dikalangan aktivis lembaga dakwah kampus al-Jami’ UIN Alauddin 
Makassar menjadi daya tarik tersendiri bagi para mahasiswa dilingkup 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar.  
2. Amanah dakwah yang diemban, menjadi tantangan tersendiri bagi para 
aktivis dakwah kampus al-Jami’ agar pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan bisa diterima dilingkup universitas sekalipun ternyata tidak 
semua apa yang disampaikan oleh para aktivis bisa diterima dengan baik 
oleh sebagian masyarakat kampus meski dengan niat yang mulia. Karena 
benturan pemikiran pasti terjadi antarsesama lembaga terutama lembaga 
atau organisasi dengan background keislaman.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejak kapan saudara aktif di lembaga dakwah kampus/ldk Al-Jami’ UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Apa yang membuat saudara tertarik menjadi aktivis lembaga dakwah 
kampus/ldk Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pluralitas?  
4. Bagaimana perilaku anda dalam menyikapi kehidupan kebergaman sebagai 
seorang aktivis dakwah? 
5. Melihat beberapa peristiwa yang terjadi di Indonesia yang mayoritas 
pemicunya adalah minimnya praktik toleransi dalam keberagaman, bagaimana 
anda selaku aktivis dakwah menyikapi hal ini? 
6. Bagaimana anda selaku aktivis dakwah membangun kerukunan dalam 
kehidupan kampus atau diluar kampus ? 
7. Selaku aktivis dakwah bagaimana anda sebagai anggota melihat situasi di 
Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’dalam menyikapi konsep 
keberagaman/pluralitas? 
8. Apakah ada konsep pluralitas yang ditawarkan LDK AL-jami?  
9. LDK seringkali dinisbatkan sebagai anak ideologi Ikhwanul Muslimin, 
Pembentukan daulah Islamiyah menjadi salah satu tujuan dari Ikhwanul 
Muslimin. Ketika hal ini dibawa masuk ke Indonesia yang sudah pasti negara 
plural. Bagaimana anda menyikapi hal ini? 
10. Baik komunitas atau organisasi keislaman, sudah pasti terbagi-bagi dalam 
beberapa pemikiran, ada yang cenderung liberal, moderat, ekslusif dll. 
Apakah hal ini juga terjadi dalam ligkup Al-Jami’? 
 
 
 
 
Lampiran Dokumentasi Wawancara 
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Dokumentasi setelah wawancara bersama Aktivis LDK Al-Jami’ 
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